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ABSTRAK

Nama : Lily Andiana Sarj

Program Studi : Magister Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas indonesia

Juduj : Analisa Biaya Manfaat Pencrapan Oufsowrcing di Departemen GA
Bank XYZ cabang Jakarts

Karya akhir ini membahas tentang evaluasi pencrapan omtsourcing di Departemen
GA Bank XYZ cabang Jakarta pada fungsi moa-official seperti penjaga keamanan,
petugas kebersihan den supir dengan mengpimakan metode analisis biaya manfaat,
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pelaksansan oufsowrcing sudah tepat, kareng merupakan
kegiatan bukan inti dan menghasilkan penghematan biaya. Dengan {angkah ini, Bank
XYZ dapat lebih fokus pada kegiatan inti vang dapat mendukung tercapainya
keunggulan bersaing melalui kompetensi infi. Saran dari penclitfan ini adalah
perlunys peraturan tarmbahan, studi banding, pemeriksaan secara berkala, peningkatan
pelaksanaan standar prosedur, dan peningkatan hubungan kerjasama menjadi rekan
bisnis.

Kata kunci ;
Ouisoureing, kompetensi inti dan efisiensi biaya,
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ABSTRACT

Name : Lily Andiane Sari
Study Program :© Magister Manajemes Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
Title » Cost and Benefit Anglysis on Outsourcing Activities in (A

Departement of Bank XYZ Jakarta Branch

This thesis discussed the evaluation of outsourcing activities in GA Departement of
Bank XYZ Jakarta Branch for security guard, cleaning service dan driver using cost
and benefit analvsis, This ressarch is qualitative descriptive interpretive. The resuly is
to outsource this task is a right deeision, because categorized as non-core business
and impact to cost saving. By doing this, Bank XYZ will be more focus on their core
business that can enhance the compatitive advantage through their core competence.
The rescarcher supgests additional rules, benchmarking, periodical review,
enhancement the awareness of standar procedures dan change the relationship
become business partner.

Key words ¢
Oursoureing, core competence and cost efficiency.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

K emajuan teknologi komunikasi dan informasi yang terus berkembang
telah menuntun dunia bsnis untak lebih berkompetisi dalam mencapai tingkat
vang diinginkan, atau bahkan mencapal suvate tingkat vang dinamakan
“Sustainable Competitive Advaniage”. Untuk  mencapat tingkat tersebut,
perusahaan pun mulal mengambil langkah stateilk. Balah satunya adalah
penerapan sisiem oulseureing.

Dalam sistem ini, perusahaan harus memisahkan antara kegiatan inti dan
bukan inti, Melalui pemisahan fungsi ini, perusahaan akan mampo mengetahui
mana pekerjaan yang dapat diserahkan kepada perusahaan suisourcing dan mana
pekerjaan yang harus dilakukan sendiri oleh internal perusahaan,

Pemisashan fungsi bisnis perusahaan antara kegiatan int dan bukan
kegiatan intl menurut Heywood (2001} berkembang di tahun 1990-an. Seiring
dengan diskust vang terus berkembang, kemudian muncul kensep {eatang virfua!
organization. Dalam konsep ini, fungsi-fungsi yang termasuk dalam kategori
bukan kegiatan inti perusahoan schaiknya diserahikan kepada pihak luar vang
memang Khusus menangani fungsi ini.

Sedangkan Greaver (1999 memberikan masukan meéngenal alasan
penerapan euisourcing bagi sebush perusahaan. Menurutnys, pengambilan
keputusan untuk melakokan oursowcing bagi sebush perusahaan memiliki alasan
yang berbeda-beda. Berdasarkan scbuah oleh survel yang dilakukan oleh Chief
Executive sebugh majalah dan Konsultan Andersen pada tahun 1997 kepada 382
CEQ dinyatakan bahwa 50% dag responden melakukan oufsourcing karena alasan
sirateiik, 47% karena alasan takfis sedangkan sisenya melakukan cutsourcing
karena alasan keduanya,

Namun apapun slasannya, penerapan outsourcing bagi sebuah perusahaan
haruslah disertai dengan wvaluasi terhadap berbagal aspek terkait secars
komprehensif. Alasan ini diperkuat dengan adanya rencana Bank Indonesia untak
segera lebih memperhatikan owfsourcing sebagai bagian dari risiko operasional

dalam ruang lingkup Manajemen Risiko di Perbankan,
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Menurut Ali {2005), pemanfastan outsourcing bagi perbankan dapat
menysbabkan risiko operasional karena beberapa alasan, yaitu ©
1. Dengan owsourcing, bank menyerahkan aspek-aspek penting pelayanan
terhadap pelanggannya kepada pthak perusahaan cwtsoureing

2. Terkadang perusshaan omfsowrcing berada di negara lain yang Kondisi
ekonominya berbeda, sehingpa tindakannya dalam mengimplomentasikan
kontrak menjadi tidak scluruhnya transparan baik terhadap bank sebagai
pemberi kontrak maupun ferhadap para pengawasnya sendir

3, Terdapat kemungkinan bahws perusabaan owseurcing hanva tunduk pada
ketentuan-ketentuan atau regulasi yang sama sekali berbeda dengan regplast
yang harus dipatuhi oleh bank pemberi kontrak.

Safah satu contoh keiadian vang berhubungan lemahnya pengawasan
putsourcing di Bank XYZ adzlsh penipuan kuitansi bensin yang dilakukan oleh
supit kendaraan operasional yang merupskan karyawan cufsourcing. Berdasarkan
hasil investigasi yang dilakukan oleh Departemen GA pada talun 2008, kealpaan
mengevaluasi kineria para pengemudi mobil operassional dan  lemahnya
pengawasan internal felah menyebabkan kerugian Bank XYZ scbesar hampir Rp
700 juta selama periode 2 tshun antara tahun 2008 sampai dengan 2008,

Kejadian tersebut clah menjatuhkan nama baik Bank XYZ, bukan hanya
dalam internal Bank XYZ di seluruh cabangnyva di dunia, tetapi juga juga di
pandangan Bank Indonesia. Sejak kefadian itu, Bask XYZ mulal meningkatkan
proseclur internal yang terkait dengan omisourcing jugs mulai menelit! kelemahan~

kelemahan yang terdapat dalam penerapan eifssercing selama inh

1.2 Identifikasi Massiah

Pelaksanaan owrsowrcing sebagai saleh setu strategi untuk mencapai
efektivitas dan elisienst bagi suafu organisasi sangatish diminati oleh banyak
pihak. Hal tersebut sangat wajar mengingat pelaksanaan owtsowreing ini juge
dapat mendukung perusahaan uastuk lebih fokus pada kompetensi iti yang
dimiliki. Untuk aktivitas yang dianggap bukan kegiatan infi perusahasn dapat
diserahkan pada pihak lain yang lebil ahli dalam bidangnya.

Urniversitas Indonesia
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Salah saty perusahaan yang menerapkan sistem owfsowrcing ini adslah
Bank XYZ cabanz Jskarta, Bank yang berkantor pusat di Jepang ini telah
melakukan owtsourcing pads berbagai aktivitas bisnisnya. Hal tersebut dilalaskan
dengan berbagai pertimbangan, dan salah satunya adalah izin dari Bank Indohesia
dan Departemcn Tenaga Kerja melalui berbagai peraturan vang dikeluarkan,

Meskipun pencrapan ousourcing ini telah dilakukan dalam kurun waktu
yang lama, namun evaluasi terhadap penerapannys tetap memerlukan suatu sistem
vang harus dilakukan secara komprehensit dan terus menerus demi tercapainya
tujuan peruszhaan, Evaluasi tersebut diperiukan agar tujuan awal pelaksanaan
ouizourcing dapat tercapai dan juga demi menghindari hal-hal yang disnggap
dapat merugikan perusahaan, seperti kermgian materil, terbongkarnya rahasia
perusahasn kepada pibak lain, atau akibatakibat lalonys yang walaupun fidak
terpikirkan pade awalnya.

Sebagat salah satu deparfemen yang banysk menerapkan outsowrcing
dalam menjalaskan aktivitasnya, Departemen GA seharusnya melakokan analisis
efisiensi terhadap pelaksanaan vursowcing yang selama ini berjaian. Terutama
sejak kejadian penipuan bensin di tehun 2008 yang telah dilakukan oleh supir
kendaraan  operasional vyang hamper semuanyas  herasal dart  pernsahaan
oizourcing,

Mamun pada kenyataannya, Bank XY Z khususnya Departemen GA belum
pernah melakukan analisis secara mendalam mengensi pelaksanasn sufsoureing
ini. Padahal jika melihat ke dalam stroktur organisasinya, terdapat banyak
pelimpahan tugas pekerjaan ke perusahaan owisourcing. Sebagian pekerjaan
tersebut tergolong schagal pekerjaan vang offivie! dan non official.

Dengan  demikian, risiko operasional yang berhubungan dengan
eutsonreing di departemen GA relalif cukup tnpgl dan memerlokan analisis
mendalam dari segi biaya dan aspek lain yang terkait agar risiko-risike yang ade
dapat dimitigasi dengan baik,

Berdasarkan penjelassn di atas, maka penulis akan wmemfokuskan
pembahasan kepada pertanyaan : "Bagaimana efektivitas penerapan outsourcing
di Departermen GA Bank XYZ Cabang Jaskarta dengan menggunakan analisis
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hiaya manfaat sebagal parameter keuangan dan evaloasi pelaksanaan outsourcing

dari berbagai aspek terkai?”

1.3  Pembatasan Masalah

Pelaksanaan owtseurcing di Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta
dibagi menjadi dua kategori, yaitu official dan non-official. Untuk kegiatan official
bary dimulai pertengahan tahun 20608 yang lalu dan belum dapat dievaluasi
dengan seksama. Olsh karena itu, analisis pelaksanaan outsowrcing aken
difokuskan pada pekerjaan rem-official seperti petugas keamanan, petugas

kebersihan, serta supir kendaraan operasional.

14  Tajuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tesis ini antara lain:
1. Menghitung penghematan biaya yang dihasilkan cleh prakiek outsomwrcing di
Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta.
2. Menelagh secarz langsung bagaimana pelaksanaan owisourcing  vang
dilakukan oleh Departemen GA cabang Jakarta, dikaitkan dengan teori-teori
yang ada dan Standard Operation Procedure yang berlaku.

LS  Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis i bersifat
deskripfif. Data bersifat kuantitatif vang berasal darl data internal Bank XYZ dan
kualitatif yaifu dengan membandingkan faka yang ada di perusahaan dengan
keadasn normal yang berlaku secars umum. Adapun metode pengumpuian data
yang akan digunakan dalam membahas masalah ind dibagi menfadi dua macam,
yaitu :
1. Studi Kepustakaan
» Dilakukan dalam rangka memenuhi landasan teori yang dapat mendukung
penulisan tesis ini. Sumber yang digunakan adalah buku literator, jumnal,
internct, dan bahan bacaan lainnya yang berhubungan dengan penerapan
oulsourcing pada umumnya dan penerapan ouisawreing di perbankan pada

umumnya.
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« Dokumen internal perusahaan yang menyangkut owisouwrcing berupa
Standard Operation Procedure, Perjanjian Kerja Bersama Bank XYZ,
perianjian  kerjasama  dengan perusshasn outspwrcing, dan  laporan
keuangan Bank XYZ.

2. Steddi Lapangan
Observasi lapangan ini dilakukan dengan cara korespondensi dengan pimpinan
Departernen GA dan Satuan Kerja Auditor Internal (SK AT di Bank XYZ.

16  Sistematika Penulisan
Agar penulisan studi ini terorganisir dengan baik, maka dibuatish

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenal latar belakang permasalahan, identifikasi
permasalaban, pembatasan masalah, tujuan penelitian, metode penclitian dan

sistematika pembabasan yang digunakan dalam tesis dan sistematika penuiisan.

BARB i1 : LANDASAN TEQR]

Adapun topik-topik yang fercakup dalam bab ini antara lgin: perkembangan
gutsowrcing, pengertian  ouwlsonrcing, kompetensi  inti,  alasan  pengrapan
cutsonreing, manfaat outsourcing, risiko oufsourcing, aspek hukum owsowrcing,
hak dan kewajiban kedua belah pthak dalam ontsewrcing. tahapan omisourcing
evaluasi pelaksanaan owtsonrcing, kunci keberhasilan pelaksanaan oufsowrzing,

analisis biaya manfhat dan efisiensi serta efektivitas.

BAB Il : GAMBARAN UMUM BANK XYZ CABANG JAKARTA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa hal yang berhubungan dengan
Bank XYZ Cabang lakaria pada umumnya dan Departemen GA pada khususnya.
Antara lain akan diuraikan sejargh Bank XY 72, keadaan umum, dan kondisi Bank
XYZ cabang Jakarta saat inf. Selain itu, penulis juga akan menguraikan tentang
Departernen GA sebagai bagian dari Departemen di Bank XYZ dan sebagai fokus

penelitian dalam tesis ini,
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BAB IV ; ANALISIS BIAYA MANFAAT PELAKSANAAN QUISOURCING
DI DEPARTEMEN GA BANK XYZ CABANG JAKARTA

Dalam bab ini penulis aken membahas mengenal kompetensi inti Bank XYZ,
alasan pelaksanaan gutsowrcing di Departemen GA Bank XYZ cabang Jakarta,
gvaluasi peleksanaan dan risike omtsourcing berdasarkan standard operation
provedure dan teori yang berlaku sceara umuom, serta analisis biaya manfaat atas

keglatan ousoureing tersebuf.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab terakhir ini merangkum analisis yang teiah dibuat merujuk kepada data hasi
penelitian maupun konsep {eori yang digunakan diseriai dengan saran-seran yang
para pembaca pada umumnya dan Bank XYZ cabang Jakarta pada khususnya

serta peneliti selanjutnya.
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BAB I
LANDASAN TEORI

Seperti telah diuralkan pada bab sebelumuya bahwa penerapan
putsourcing merupakan salab salu cara untuk meningkatkan efektivitas dan
elisiensi prosez besnis serta fokus perusahaan terhadap kompetensi inli yang
dimiliki oleh perusabaan. Hal ini mengandung arti baliwa proses outsowcing ini
diharapkan dapat menjadi akselerator dalam upaya perusahaan untuk mencapai
keunggulan kompetitifaya,

Perkembangan aktivilas owtsowrelng yang peset terjadi sefalan dengan
strategi perusahman yang menyadari perlunys fokus pada kompeteosi inti untuk
menciptakan keunggulan bersaing. Paradigma bisais yang diperkenalkan pada
tahun 1980-an ini adalah salah sato cara jika perusahasn ingin berseing di era
global, karena dengan berkonsentrasi pada kemampuan intinya maka perusahaan
ierkaif dapat menciptakan produk atau jasa yang memiliki keanggulan kompetitif,

Untuk dapat mengoptimalkan fungsi owiscmreing itu sendiri, temtunya
perlu dicapal suatuy proses oufsomreing vang juga efekdif dan efisien. Oleh
karenanya efektivitas dan efisicasi dari penerapan proses gutsourcing ttulah yaog
untuk seterusnya akan dikaji lebih jauh dengan tanpa melepaskan kerangka
pemikiran berdasariam teor yang relevan. Dengan demikian, beberapa teori yang
akan digunakan dalam tulisan ini untuk seterosnya dapat dikategorikan dalam
beberapa  hal, yaitu perkembangan outsowrciug, pengertian  gugsonrcing,
kompetensi inti, alasan penerapan owfsowreing, manfaal ocuisourcing, risike
outsourcing, aspek hukum emtsowrcing, hak dan kewajiban kedua belah pihak
dalam owsowrcing, tahapan oufsourcing, evaluast pelaksanaan autsourcing, kunci
keberhasilan pelaksanaan ouwisonreing, analisis biayz manfaat dan efisiensi serta
efektivitas. Untuk selanjutnya, teori-teori tersebut akan dijabarkan lebih terperinci
pada bagian-bagian berikut int.

2.1  Perkembangan Oufsonrcing
Kecenderungan besar dalam proses bisnis vang mengarah pada efisiensi dan
fokus pada bisnis intt telah membuka peluang vang sangat besar bagi perusahaan

oulsorreing. Dalam praktik 41 mancanegara, pengelolaan bisnis ontsourcing telah
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mentadi salah satu model yang terus dikembangkan karena terbukti dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Menurut Yasar (2008), prakiik cutscurcing sebenamya bukan hal bary di
dunia. Sebelum Perang Dunia I, Kerajaan Inggris telah menerapkan hal ini
dengan merekrut serdadu Gurkha yang terkenal dengan keberaniannys. Saat
Perang Dunia 11 berlangsung, sekitar tahun 1943 — 1950, Amerika Serikat adalah
negara yang paling banyak menerapkan ontsourcing untuk keperluan perang,

Pada tahun 1950-an dan 1960-an, berbagai himbauan dalam pertemuan
ehonomi  dilakukan  untuk  mengadakan  diversifikasi, memperbesar  basis
perusahaarn, serfa mengambil Keuntungan darl perkembangan ekonomi. Dengan
melakukan  diversifikasi, perusahuan diharmapkan mampu memproteksi
keusntungan, walaupun untuk pengembangannya diperiukan beberapa tingkatan
manajemen {Suwondo, 2004},

Selanjutnya, Fischli (1996) mengatakan bahwa pada tghun 1970 dan 1980,
banyak perusahaan berusaha dalam persaingan global, tetapi mengalami kesulitan
karema kurangnya persiapan akibat struktur manajemen vyang membengkak,
Akibatnya, ristko usaha dalam segala hal, termasuk risiko ketenagakerjaanpun
meningkat, Tshap ini merupakan awa! timbulnya pemikiran owtsonreing pada
duniz usahs. Untuk meningkatkan keluwesan dan  kreativitasnya, banyak
perusahaan besar vang membuat steategi baru dengan konsentrasi pada bisnis inti
{Suwonde, 2004, p.4).

2.2 Pengertian Owuisourcing

Dalam nengeriian secara umum, cufseurcing dapat diartikan sebapai alih
daya atau confract {work) out. Ouisowrcing dipsndang sebagai tindakan
mengaiihkan beberapa aktivitas perusahzsn dan hak pengambilan keputusan
kepada pihak lfaio {ouiside perusshaan euwfsowrcing) yang terikat dalam suatu
perjanjian kerja sama {Greaver 11, 199%),

Dapat juga dikatakan oumsourcing scbagal penyerahan  keglatan
perusahaan batk sebagian ataupun secara menveluruh kepada pihak lain vang
tertuang dalem perjanjian. Peayerahan kegiatan ini dapat meliputi bagian

produkst, beserta tenaga ketianya, fasifitas perslatan, teknologi dun harta lain serta
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pengambilan keputusan dalam kepiatan perusabaan, Penyerahan kegiatan ini
kepada pihak lain merupaken hasil dari keputusan infernal perusshaan yang
bertujuan meningkatkan kinerfa agar dapat terus kompetitif dalam menghadapi
perkembangan ekonomi dan teknologi global,

Sedangkan Suwondo (2004} mengatakan definisi yang berbeda fentang
outsourcing, yaitu pendelegasian operasi dan manajemen harian dari suatu proses
bisnis kepada pihak lvar (perusshaan pwtsowreing). Hal-hal vang perlu
didelegasikan torsebut adaleh svatn fungst dan proses bisnis tertenty unfuk
disisipkan daiam operasional perusahaan secara kessiuruhan,

Widiaja (2008) mendefinisikan omisomrcing scbagal usaha  eatuk
mendapatkan fenage ahli serta mengurangi beban dan biaya perusshaan dalam
meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat terus kompetitif dalam menghadapi
perkembangan ckopomi dan teknologl global dengan menyerahkan kegiatan
perusabaan kepada pihak Jain vang tertuang dalam sebuah perjanjian.

Selanjulnya, jika dilihat darl sudut pandang peraturan Ketenagakerjaun,
pengertian oufsorrcing belum secara tegas dan rinci dijelaskan. Pengertian
ouisourcing dapat dilihat dalam ketentuan pasal 64 Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Kelenagakerjaan, yang isinya menyalakan adanya svatu
perjanjian kerja yang dibuat antara pengusahs dengan tenaga kerja, di mana
perasahaan tersebut dapat menyerahkan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada
peruszhaan lainnya melalut petjanjian peraborongan pekeriaan yang dibuat secara
tertulis (Y asar, 2008)

Dari konsep-konsep yang telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa hal penting dalam outsourcing, yaitu :

+ Pendelegasian wewenang kepada pihak ketiga

» Pihak ketiga adalah pihak yang ahli di bidangnya
«  Adanya perianian tertulis

»  Bertujuan unduk mencapai keunggulan kompetitif

» Efisiensi biaya
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23  Kompetessiinti

Salah satu faktor vang dapat mendukung keberhasilan pelaksanaan
outsonrcing bagt scbush perusahaan adalah kemampuan peorusahaan uniuk
menentukan kompetensi int] yang dimiliki. Kesalahan dalam menentukan aktivitas

bisnis vang dialihkan dapat membertkan dampak negatif yang besar atas

keseluruhan operasional perusahaan,

Menurut Greaver {1999), kompetensi inti adalah kombinasi yang inovatif
dari pengetahuan, ketrampilan khusas, teknologi, informasi dan metode lain yang

unik, yang membuktikan bahwa produk dan jass vang dihasilkan, bernilai dan

diminati konsumen.

Mennikkan | Kepussan pelenpgan dan foyalitas, pangen pasar,
keuntunigan bersik dan silgd pemegang saham

A y 2
Pmdui; dun Jasa Pelenggan Barw Fazgr Baru

Biznis Baru

. F F 3 L

Kepuasan Pelanpgpan

4

Keunggulen Bersaing

- N1 t
L?mﬁak I ! Jasa
i 1

Produk [nli ] Jugz [t |

3 F Fy &

Metade
Pengelohvan || Kemampusa Operasi Teknologl
Khusus yang Unik knolog

infrmesi

Gambar 2.1 ; Mangubsh Kompetensi Inti Menjadi Nilai

Sumber : Greaver 11 {1999}
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Berdasarkan gambar di 2.1 di atas, Manajemen perusahaan harus
menemukan kombinasi lersebit melslul pemikiran dan aplikast yang inovatif
untuk menciptakan kompetensi inti,

Dengan kata lain, kompetens? inti falah kemampuan terunggul perusahaan
yang dimiliki, yang menyebabkan perusahaan itu unggul dalam kompetisi.
Kompetensi inti biasanya merapakan hasil spesialisasi yang dikembangkan
perusahaan selama bertahun-tahun, yang merupakan harta paling utama dan paling
berharga {Indrajit, 2003},

Keberhasilan  menentukan  dan mepgenal  kompetensi  utama, akan
membantu  perusahaan uatuk mengepal pula kepiatan-kegiatan yang bukan
merupakan kompetenst utama. Kegiatan-kegiatan inilah yang biasanya merupakan

obiek outsourcing.

2.4 Alasan Penerapan Onfsourcing

Outzourcing pada awalnya hanys dipandang schagal salsh satu jalan
nienuju peningkatan efisiensi biaya dari suatu organisasi yaitu dengen mengurangi
biaya operasi. Perusahsan memanfaatkan penyedia layanan  (perusahaan
outsgurcing) terkemuka yang sesuai dengan misi bisnis mereka dalam rangka
mengembangkan karvawan, proses bisnis, dasn teknologi dengan biaya yang lebih
rendah dibandingkan jika dilakukan sendirl, skan telapi tetap mendapatican
kuantitas serta kualitas sama atau bahkan febih baik.

Berdasarkan penelitian Oreaver (1999} ditemukan beberapa alasan atau
dasar pemikiran diterapkannya owtsowrcing dalam suatu organisasi atau bisnis
yang dilihat dari heberapa sudut pandang, yaity ©
a. Sudut pandang organisasi

Berdasarkan alasan ini, owlsowrcing dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan efektivitas organisasi melalui peningkatan fokus pada kegiatan
yang menjadi  unggulan, meningkatkan fleksibilitas  organisasi  dalam
beradaptasi dengan tuntutad dunia bisnis yang ada, permintaan barang dan
jasa, juga teknologi, adanya transformasi organisasi, dan meningkatkan nila

produk dan pelayanan, kepuasan pelanggan, serta nilal para permegang saham.
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. Sudut pandang peninghkatan kualitas

Alasan yang dapat dikategorikan dalam kelompok ini adalah upaya wuk
meningkatkan Kineria  operasional, memenphi  kebutvhan akan  keahlian,
keterampilan dan icknologi vang fidek dimiliki, meningkatkan fungsi
manajement dan  pengawasan, meningkatkan upava pengelolsan risiko,
mengembangkan gagesan inovatif, dan meningkatkan kredibilitas serta
reputasi melalui kerja sama dengan perusshaan owfsowrcing yang dapat
diandaikan.

. Sudut pandang kevangan

Algsan ini merupaken dasar yang paling sering digunakan untuk menerapkan
outsourcing. Pada intinya alasan ini dilandasi pemikiran bahwa pengeloaran
kas melalui pemindshan harta ke perusshuan cufsourcing juga mengurangi
investast harta agar ferdapat dana yang dapat dialihkan pada bentuk investasi
atau kepentingan lainnya.

. Sudut pandang pendapatan

Beberapa alasan yang dapat digolongkan dalam kelompok ini antara fain untok
memperoleh akses ke dalam pasar dan peluang bisnis yang lebih luas melalui
jaringan yang dimiliki perusahaan ouspurcing, mempercepat ekspansi seiring
dengan pengembangan kapasitas, proses dan sistem yang dimiliki perugahaan
outspurcing, pengembangan kapasitas penjualan  dan  produksi, dan
pengeksploitasian ketrampilan yang ada secara komersial,

. Sudut pandang biaya

Dalam sudut pandang ini, alasan eutsourcing dibagi menjadi dua macam, yaitu
pengurangan biaya melalui kineria dan strukur biaya rendah yang dilakukan
oleh perusahaan onesoureing dan mengatifikan biaya fetap menjadi biaya tidak
tetap.

Sudut pandlangan kepegawaian

Alasan ouisenrcing dari sudut pandangan kepegawaian ini adalsh jenjang karir
yaug lebih jelas bagi karyawan dan peningkatan komitmen juga fenaga dalam
bidang yang bukan inti.
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Newkrik (1996} Dalam literatur fain dijelaskan enam slasan bank

miclakekan oulsoursing, yaitu

L

S WN

Meningkatkan kemampuan

Maeampercepat sestrukturisasi bank

Membagi risiko

Mengurangi biaya operasional

Mendapatkan sumber dayz atau masukan yang tidak didapat dari internal
perusahaan

Mengelola fungsi yang salit

2.5 Manfaat dalam Oaisonrcing

Walau menuai berbapai pertentangan, kegiatan gutsourcing semakin marak

digunakan oleh berbagal perusahaan, baik perusahsan kecll maupun besse,

Manfaat tersebut menurut Hasanuddin Rachman selaku Ketua Asosiasi Pengusahiz
Indonesia (APINDQO) dalamn sebuah seminar &i Jukaria pada tahun 2007 dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu :

L.

Manfzat bagi pemerintah

Membanty  mengembangkan dan  mendorong pertumbuhan  ekonomi
masyarakat dam ckonomi secara nasional, pembinsan dan pengembangan
kegiatan koperasi dan usaha kecil, serta mengurangi beban pemeringzh
kota‘kabupaten dalam penyediaan fasilitas umum, seperti: transportasi, Histeik,
air dan pelaksanaan ketertiban umum,

Manfaat bagi masyarakat dan pekerjs

Mendorong kegiatan ekonomi penunjang 4 lingkungan masyarakat terutama
di daerah, mengembangkan infrastuktur sosial masyarakat, budaya kerja,
disiplin dan peningkatan kemampuan ekonomi, mengurangi pengangguran dag
mencegah terjadinya urbanisasi, serta meningkatkan kemamipuan dan budaya
perusahaan di lingkungan masyarakat.

Manfaat bagi industri

Mengurangi beban keterbatasan fshan untuk pengembangan perusahaan di
kawasan industri, meningkatkan fleksibilitas dalam pengembangan produk
bary dan penyesuaian dengan perkembangan produk teknologi, sehingga
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perusahaan dapat berkonsentrasi untuk mengembangkan produk bam dan
teknologi baru, produk yang sudah stabil dan menggunakan ickaologi lama
bisa dikembangkan di perusabaan mitra {oufsourcing), dan meningkatkan daya
saing perusahaan dengan efisiensi penggunaan fasilitas dan teknologi yang
berkembang sangat cepat (Yasar, 2008).

Selain itu, manfast owisourcing kepada Bank menurnt Grogan (2600) adalab

sebagai berikut

1.
2.
3.
4.

Biaya operasionat yang lebih rendah

Meningkatkan pendapatan

Meningkatkan proses biseis

Melepaskan pekerjaan yang kurang penting atau sulit kepada perusahaan
outsoursing lain.

Literatur lain juga menjelaskan beberapa manfaat lain dari pelaksanaan

ouisonreing yaili @

i

Memungkinkan terdapatnya keuntungan bagi keshlian yang tidak terdapat
dalam perusahsan

Memungkinkan perusshaan untuk bertindak febih  fleksibel terhadap
perubaban dan permintaan pasar

. Menawarkan akses terhadap alat dan teknologi yang terbars dimana

perusahaan tidak dapat merathnya dengan alasan mabalnya biaya
Mengurangi kebutuban modat dan mitigasi risiko investasi ke teknologi bary,
sehingga memongkinkan perusahasn untuk menghemat biaya bagt inisiatif

strateiik lalnnnya

. Menekan bisya tenaga kerja dan biays asosiasi, mengurangi biaya perekrutan

dan pelatihan
Meningkatkan produktivitas dan  efisiensi dengen  cara  memfokuskan
karyawan internal pada salah satu fungsi tertento (Muscato, 1998).

2.6 Risiko Quisourcing

Menurut Bragg (1998) pelaksanaan outsourcing mengandung berbagai

risiko antars iain;
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1. Pengambilalihan perusahaan outsowrcing oleh perusahaan lain.

Terdapat kemungkinan ketika pedanjian  sedang  berjalan, perusahasn
outsourcing diambil alih oleh perusahaan lain, baik melalui merger atau
akuisisi. Hal yang paling berbahaya adalah ketika perusahaan outsourcing
diambil afih oleh perusahaan pesaing, dimana hal inl memungkinkan pesaing
untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Hal ini hendaknya
diantisipasi dalam perjanjian, misalnys dengan adanya klausa yang
menjefaskan bahwa perjanilan akan berakhir atan dibatatkan jika kondisi
tersebut terjadi,

Dampak negatif selama proses transisi

Adanya berita mengenai akan diterapkannya ousourcing dapat menimbuikan
kecemasan weesendirl bagi para karyawan, terutama yang meniadi job holder
dari aktivitas bisnis vang akan dialiskan. Hal ini secara tidak langsung akan
dapat mempengardid Kinerja mercka, Untok mengeliminimya, perosahuan
harus mampu menyampaikan informasi secara terbuka dan intensif, gona
menyakinkan bahwa perusahaan akan memberikan solusi yang ferbaik bagi
karyawannya,

. Informasi yang ada tentang kesuksesan suvate perusabaan dalam menerapkan

cutsourcing di salsh satu  aktivitas bismisnya seropkali menimbulkan
kecenderungan perusahaan lain untuk melakukan hal vang sama (the band-
wagon effecty, walau belum tentu sesuai baginya.

Gewald (2006} menyataksn pendapat [ain festang risiko pelaksansan

outsoureing. Yaitu ;

1.

Risiko kesangan

Risiko ini terjads jika ternyata polaksanaan owiscwrcing mengeluerkan lebih
banyak biayva dibandingkan yang dianggarkan dalam perianjian. Biaya-biaya
tersebut dapat berasal dari biaya transisi yang tidak diharapkan, biaya jasa
yang tersembunyi dan biaya penggantian,

Risiko kinerja

Risike ini terjadi jika perusahaan perusahean owisourcing tidak dapat

menyediakan jasa vang dibutuhkan oleh perusshaan. Selain itu, risiko ini dapat
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disebabkan oleh masalah kesmanan, perusahnan oulsourcing yang kurang
memiliki pengalaman, proses yang kompleks dan service debasement.
Risiko strafegik
Risiko int meningkat jika bapk kehilangan kemampuan dalam fleksibilitasuya
dan terdapat hambatan terhadap kondisi pasar, kemampuan unfuk berinovasi
dan pengawasan yang lemah,
Risiko physchocial
Ristke ini terfadi jika keputusan melakokan omtsourcing sebuak proses bisnis
ternyata memiliki dampak negatif pada tanggung jawab manajer.

Sedangkan Indrgjit (2003) pandangan literatur lain fentang risiko

cutspureing adalah

I.

Keuntungan tidak diperoleh secara cepat, tidak diperoleh dalam jumiah vang
cukup signifikan
Akses tidak diperclel: karena pemberi fasa tidak menunjukan kinera

perusahaan kelas dunia

. Suntikan kas karang lancar atau tidak dipercich sama sekali karena perusahaan

pemberi jasa mengalami kesulitan keuangan

Sumber daya mungkin harus dittansfer atau diperlukan oleh perusahaan
pemberi jasa, sehingga tetap kekurangan sumber daya

Perusahaan mungkin tidek dapat bebas selurubnya dari kesulitan yang
sebotulnya ingin dihindari

Karena berbagal tujuan yang ingin dicapai tidak pada sepenuhnva didapat,
maka fokus kegiatan int mungkin tidak dicapal

Karena perusahaan pemberi jasa mengalami kesulitan kevangan, kemungkinan
peroiehan dana kapital tambahan tidak tercapai

Biaya sesudah swtsoureing mungkin tidak berkurang, tetapi tetap atan bahkan
bertambah

Karena berbagai fujuan yang ingin dicapai tidak sepenuhnya diperoleh,

muangkin risiko usaha fetap saja besar

16. Karena perusahaan pemberi jasa juga tidak memiliki sumber daya vang

diperiukan, maka tujuan ini tidak tercapai
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2.7 Aspek Hukum utsourcing

Menurut pendapat Yasar (2008), sampai saat ini peraturan mengenai
peleksanaan oulsourcing belum memadai. Secara garis besar permasalahan hukum
yang terkait dengan pencrapan owfsouwrcing di Indonesia dapat diidentifikasi
sebagal berikut
1. Belum adanyva batasan yang jelas mengenai klasifikasi terhadap kegiatan intl

dan kegiatan bukan intl yang merupakan dasar dari pelaksanaan eufsourcing,

2. Bentuk-bentuk pengolahan perosshaan uvssha yang sangat bervariasi dan
beberaps perusahaan muitinasional dalam ¢ra globalisasi ini membawa bentuk
baru pola kemitraan usahanya.

3. Hubungan hukum antara karyawan oufsourcing dengan perasghsan pengguna
jasa oufsourcing juga tidak diatur leblh rinci dalam sebuah peraturan
perundang-undangan.

4. Belum ada mekanisme peoyelesalan sengketa bila seorang kervawan
outsmreing melangear sturzan kerja pada lokasi perusahaan pemberi kerja,

UU No.i3 Tabun 2003 tentung Ketenapakerizan sebagal dasar hukum
diverlakukannya oulsowrcing & Indonesia, membagl sulsowrcing menjadi dua
bagian, vaity perborongan pekerjaan dan penyediazn jasa pekeria stau buruh.
Pada perkembangannya dalam drafi revisi Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tentang  Ketenagakerjaan, oufvowrcing mengenal pemborongan  pekerjaan
dihapuskan karepa lebil condeng ke arah sub-coniracting pekerjaan dibandingkan
denpgan fepaga kerja.

Sedangkan Pasal 63 pada Undang ~ Undang tersebut memuat beberapa
ketentuan di antaranya adalsh:

1. Penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan kepada perusahsan  lain
difzksanakan melalui perjanjian pemborongan pekerjasn yang dibuat secara
tertulis {ayat 1}, dan

2. Pekerjaan yang diserahkan pada pihak lain, seperti yang dimaksud dalam ayat
1 harus memenuhi syarat-sysrat sebagai berikut:

» Dilakukan secara terpisah dari kegiatan utama
o Dilakukan langsung dengan perintah langsung atau tidak langsung dari

pemberi pekerjaan
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Merupakan kegiatan penunjang perusahaan secars keseluruhan
Tidak menghambat proses produksi secara langsung {ayat 2)
Perusahaan lain (yang menerima penyerahan pekerjaan) harus berbentuk
badan hukum {ayat 3}
Perlindungan kerja dan syarat-syarat keria pada perusahaazn lain sama
dengan perlindungan kerja dan syarat-syarat kerjz pada perusahaan
pemberi pekerjaan atau sesual dengan perateran perundangan (ayat 4)
Perubahan atau penambahan svarat-syarat fersebut diatur iebih lanjut
dglam keputusan merderi (ayat 33
Hubungan kerja dalam pelaksanaan pekerjaan diatur dalam perjanjian
tertulis antara perusahaan lain dan pekeria yang dipekerjakan (avat 6}
Hubungan kerja antara perasahaan iain dengan pekerja atau buruh dapat
didasarkan pada perjunjian kerja waktu terientu atau perjanjian kerja waktu
tiiak tertentu (ayat 7}
Bia beberapa syarat tidak ferpenuhi, antara din syarat-syarat mengenai
pekerjaan yang diserahkan pada pibak lain, dan syarat yang menentukan
bahwa perusahaan lain itu haros berbadan hukum, maks hubungan ketja
antara pekerda atau burch dengan perusabsan owfsourcing tenaga keyja
beralih menjadi hubungan kerja antara pekerje atae buruh dengsn
perusahaan pemberi pekerjaan {ayat 8).

Selanjuinys, pada pasal 66 UU Nomor 13 tahun 2003 diatur bahwa pekeria

atau buruh darl perusahaap perusahaan owufsowrcing tenaga kerja tidak boleh

digunakan oleh pemberi kerja untuk melaksanakan keglatan pokok atau kegiatan

yang berhubunpan langsung dengan proses produksi, kecuall untuk kegiatan jasa

penunjang yang tidak berhubtagan langsung dengan proses produksi.

2.8 Hak dan Kewajiban Kedua Belah Pikak dalam Owisoarcing

Hak dan kewajiban kedus belah pihak yang bekerjasama dalam ikatan

autsourcing ini terdapat dalaen ruang lingkup perjanjian. Ruang lingkup perjaniian

int berisi proses rekrutmen dan seleksi tenaga kerla owlsonrcing, administrasi dan

manajemen tenaga kerja outsourcing.
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Selain ketiga hal tersebut, perjanjian juga harus berisikan siapa yang akan
menanggung biaya yang terkait dengan pelaksaaan eutsowrcing ini seperti uang
gajl, lembur, insentif dan lain-iain, Terdapat pernyataan jaminan dari pihak
perusahaan owsourcing bshwa akan menjalankan perjanjian bersarma sesuai
dengan kesepakatan yang telah ditandangant. Perjanjian tersebut meliputi:

1. Tangpung jawab untuk membayarkan hak-hak karyawan

2. Gantl rugi jika terfadi kesalahan atau wanprestasi

3. Membebaskan darl tuntutan pihak Karyawan oufsowrcing dan segala bentuk
tuatutan hubungan kerja

4. Merahasiakan informasi perusahaan dan tidak akan membocorkannya

5. Hak untuk mendapatkan keterangan yang benar dan rincl mengenai beatuk
pekeriaan dan tanggung jawabnya

6. Hak menolak pekerjaan yvang tidak sesual dengan perjaniian.

Schagai perusahaan oufsowrcing, ada beberapa kewajiban yang harus di

miliki, yaitu:

1. Pemenuhan kualifikasi karyawan sesuai yang dibutuhkan oleh perusahaan

2. Penekanan terhadap karyawan owfsowrcing untuk patuh terhadap peratursn
perusahaan pengguna sutsourcing dan perusahaan owfsourcing itu sendir

3. Auwan yang jelas mengenal proses penerimaan  pogawai, pelatihan,
penanganan administarsi fermasuk penggajian serta penetapan disiplin sampai
PHK dilakukan oleh perusahaan outsourcing.

Secara garis besar, pengokuran kinerja perusahaan owtsourcing dapat
dilakukan dengan melihat aturan yang telah ditetapkan dalam Service Level
Agreement {(SLA), yain
1. Parameter yang akan digunakan dalam mengulur kinerja
2. Target perbatkan pada jangka wakiu ferfentu dan disertat dengan rencana kerja

yang dibuat
3. Standar perusshaan ungguian

Suatu kerjasama tentu tidak berharap adanya perselisihan, Narmun jika pada
pelaksanaannya terdapat perselisihan antara kedua belah pihak, maka perlu juga
diatur hal-hal sebagai berikut :
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1. Hak, kewajiban dan tapggung jawab masing-masing pibak akan perselisiban
yang mungkin terjadi

2. Pertemuan berkaly schagat media untuk membicarakan oporasional pekeriaan
serfa monitornng

3. Keberadaan relationship officer yang bertugas untuk menangani masalah~
masalah logistik serta penanganan administrasi

4, Manzjer untuk mengelola hubungan industrial bagi karvawan outsouwrcing
(Yasar, 2008).

Sebuah perjanjian kerjasama omisosreing harus memperhatikan beberapa hal
selain standar penulisan perjanjian, seperti kerahasiaan, metode pembayaran,
prosedur yang berlaku, intelelectual property, pemeriksaan, peraturan vang
berlaku, pengalihan property, kemungkinan klaim di kemudian hari, batasan
kewaiiban, hubungan dengan personnel, dan Rewajiban pensiun {Heywood, 2001}

2.8 'Tahapan Outsonrcing
Menurut Yasar (2008), tahap pelaksanaan ouwsowrcing dibagi menjadi tujuh

tahapan, yaitu perencanaan, strategi, analisis biaya, pemilthan mitra, negosiasi,
fransisi sumber daya dan penpelolaan hubungan. Namun, fika perusahaan sudah
memutuskan untuk melakukan outsowrcing, maeka ada tiga tshapan yang harus
dilakukan, vaita ;
1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini dilakukan perencanaan secara matang mengenal rencana

implementasi omfsowrcing. Dan selzin analisa biaya juga pemilihan strategi,

dilakukan jupa beberapa hal berikut ini, yaitu ;

« Membangun visi, misi dan fujuan perusahaan

¢ Riset dan pendataan perusahsan jasa outsourcing

» Penugasan manaier terbaik di perusabaan untuk proyek terssbut

» Melakukan presentasi kepada direksi untuk memastikan komitmen mereka

» Mengundang beberapa perusahiaan owfseurcing terbaik unfuk presentasi

» Memberikan dorongan rasa kepemilikan dalam kelompok bisnis atau

bagian yang berkepentingan hingga ke seluruh fingkat unit
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* Mencari dan mempelajari input dari masing-masing bagian bisnis dan

mendengarkan masukan

Saat akan memutoskan untuk melakukan owfsowredyy pada salah satu

tahapan bisnis, terdapat dua hal yang dapat dijadikan bahan pertimbangan
apakah proses tersebut sebatknya dilakukan oleh internal atav diserabkan
kepada pihak owfsourcing, yaitu seberapa besar kontribusi proses bisnis

tersebut bags keunggulan kompetitif perusahaan dan posisi kemampuan
relatif (Mcelvor, 2008). Untuk lebil jelasnya terdapat dalam gamber 2.2 di

bawah ini

Quadrant One\ /Qaadtant two
: invesi to Perform : E Perform Internaily 2
Critical to : Interaally T &Devdlon ‘
Competitive e o i Y 4 " o . e el 5
Advantage T e : ; \
g : Ot e | : Quisaurcing ;
Contribution to-——m—————msree | L

ConfpUiisl [~ plpmemie T BN B [l W
Advantage 1 Cutsprroing ‘

?«fat Critical to | | Outsourcing E or
Compelitive (ORI N R ] B~ - 4
Advantage ; Keep Internal i

Less Relative More
Capable Capability Capable
Position

Quadrant Three Quadrant Four

Gambar 2.3 Suisourcing Sirotegy

Sumber : Mciver (2008)

2. Memilth pekerjaan yang akan di outsowrcing

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pada intinya pekerjsan vang ada di

perusahaan dapat dibsg! menjadi kegiatan inti dan bukan kegiatan inti, meka

dengan berdasarkan pada pembagian tersebut, manajemen beserta pihak SDM

harus mengidentifikasi pekerjaan yang akan akan di owtsowrcing kepada pibak
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lain. Keputusan tersebut tentunya harus mengacy pada peraturan-peraturan
yang berlaku, baik dari kantor pusat jika memang perusabaan terscbut hanya
cabang, atau peraturan vang beriaku seperti Undang-undang Ketenagakerjaan
vang berlaku, peraturan dari instansi terkait, dan lain-lain. Hasl keputesan
tersebut dituangkan dalam surat Keputusan Manajemen perusahaan dan
ditadikan dusar bagi perusahaan untuk melakukan kegja sama dengan pihak
ketiga. Ketentuan mengepai kegiatan inti dan buken kegiatan inti dapat
berubah seiring perkembangan zaman dan kebutuhan perusahaan. Penting
diingat bahwa keputusen untvk melakukan owtsourcing pekegaan bukaniah
tidak mengandang risiko, olel karena itu pertimbangan harus matang, bukan
hanya untuk iangka pendek, tetapi jupa untuk jangka panjang perusahaan dan
sehagai alasan strategis yang dapat mendukung kinegja perusabasn secara

keselurahan,

. Menentukan konsultan

Jika diperltkan, perusahasn dapat menunjuk konsuitan dalam pelaksanaan
outsoyrcing ini. Bukan hanya saat memilih mifra kerja, tetapi jugs untuk
memberikan masukan dan saran dalam pelaksanaan perianjian kerja antara
perusaltzan pengguna dengan perusahaan owfsowrcing. Konsuitan oufsourcing
ini dapat berasal dari berbagai pihak, vaitu dari petusahaan owlsourcing it
sendiri, Konsultan vang berasal darl pengacars atay biasanya peagacara bidang
hubungan industrial, dan kohsultan yang berasal dari divisi SDM perusahaan
vang bersangkutan,

. Formalisasikan pemilitan owtseurcing uniuk mendapat dukungan

Hasil penentuan mitra kerja sebaliknya dituangkan dalam bentok tulisan yang
berpssha  menganaligis kondisi svatu perusshaan pada saar int dan
keuntungannya fika di-outsource kepadsa pihak ketiga, Analisis keuntungan
dan kerugian meliputi aspek keuangan dan bukan kewangan. Dan dari sumber
ini, manajemen juga mendapatkan gambaran yang utuh mengenai dampak
eutsorrcing dari semua aspek {hukum, keuangan, efisiensi waktu, alokasi
SDM, dan lain-lain},
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. Perjanjian kerja

Menuryut Yasar (2008), terdapat beberapa aspek vang pertu diperhatikan dalam

tahap ini, yaity negoisasi vang bersifit win-win sofution, penentuan jangka

waktu perjanjian, pembahasan isu-isu penting, cakupan dan target pencapaian

yang diharapkan dari perusahaan owuisoucing, memastikan berbagai

kepentingan hukum, memasukkan faktor-fakter risiko vang mungkin dihadapi,

menyusun perjanjian kerja yang jelas, memastikan matrix pongukuran kineda

dan prosedur kepatuhan yang jelas, penghindaran vesfed inferest atau conflict

of interest, memperhatikan kode etik  perusahaan, serta pertimbangan

pengambilalihan pogawai, serta pemufusan, negosisasi ulang dan pembaruan

perjanjian.

Sebuah jurnal menyebutkan bahwa dalam memyusun sebuah perjaniian harus

mencakup beberaps hal. Yaitu !

» Penggunaan bahasa yang sederhana yang dapat dimengerti oleh banyak
pihai

¢ Menyebutkan pihak-pihak yang terkait dalam perianjian

+  Vendor harus memenuhi serons peraturan dalamy perjaniian

s Solusi jika terjadi hal yang mendadak terjadi pada bank (disaster recovery)

e Uniuk setigp fungsi atau jasa pertimbangkan kebutuhan ukuran, volume,
waktu penyershan, dukungan telepon, dan karyawan, termasuk jumlah
orang dan tingkat kemampuan

s Gunakan definisi vang jelas vang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak

» Jika penggunman karyawan vang spesifik dari vendor sangat diperlukan,
yakinkss bahwa hal tersebul ferdepat di dalam perjanjian keria sama

»  Pencantuman jadwal atas beberapa hal seperti acceprance festing dan
berapa lama akan ditransfer

s Jika kinerja perusahaen ontsowrcing tidak sesuai dengan yang dijanjikan
maka harus ads pepalti

» Tingkat keamanan sistem yang ada 41 perusahaan yang dapat diakses oleh
karyawan ouisourcing

» Rahasia perusabaan yang harus dijaga oleh karyawan sutsourcing
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o Cara penyelesaian masalah, contohinya arbitrase atau cara penyelesaian
tain
« Jamingn dari perusahaan oufsoucing
s Periode pembayaran
¢ Pemberitahuan
o Istileh
e Standar yang akan diberikan oleh perusahaan cutsowrcing
» Lampiran. (Kay, 1995)
6. Pasca perjanfian
Pada tahapan ini diperlukan beberapa sikap yang harus dilakukan, yaitu
komunikast yang terbuka, anstisipasi perubahan manajemen, persetujuan dari
pihak-pthak yvang berkepentingan, memperoleh review dan feedback dari
pengguna  serta  meninjau  kembali  keputusan untuk  mengakomodasi
penyesuaian yang mungkin terjadi.
Sedangkan menurut Greaver {1999), tahapan untuk oufsorreing yang baik
terdiri darl tujuh tahap, vaitn .
1. Perencanaan
2. Pengembangan ide-ide stralegik
3. Analisa biayakineda
4. Memilih perusahaan ouisowreing
Dalton {1997} dalam sebugh jurnal menyebutkan cara memilih perusahaan
outsourcing yang baik. Antara iain:
» Pilih perusahaan yang memiliki catatan kinerja yang haik
o Pilih perusabasn yang memiliki open-door policy
+ Hindari bekerja sama dengan perusghaan yang memindahkan tanggung
jawsab tentang sistem baru kepada bank
o  Selidiki perusahaan jika hargs vang ditawarkan berada di bawah harga
pasar
» Bentuklah tim yang terdiri dari karyawan bank yang akan menggunakan
jasa owisourcing untuk melakukan due diligence terhadap suatu sistem
yang akan diterapkan oleh owtsomwrcing
« (unakan insting dalam mengambil keputusan
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Dalam menyeleksi para perusahaan onisowrcing dipertukan  beberapa

pertimbangan, antara lain:

= Memilih perusahaan vang mengerti iemtang industrl perbankan

» Mempertimbangkan prospek kemampuan dan reputasi perusahaan

o  Mengevaluasi sensitifitas perusahaan terhadap hubungan bank dengan para
cHustomer

¢ Memiliki beberapa kandidat yang dapat mengevaluasi bakat yang tersedia

e Yakinkan bahwa peruszhzan menggunakan audit, survei dan focus groups
untuk mendapatkan feedback dari kliennya

o Ewvaluasi kinetja perusahazn setiap tahun (Newkirk, 1996

8. Negosiasi

6. Transisi sumber daya

7. Manajemen hubungan antara kedua belah pihak

230 Evaluasi Pelaksanaan

Yasar (2008} secara umum, cveluast pelaksanaan swisowrcing dapat

dilakukan melalui lima hal, sebagal berikut :

i

l.aporan berkala

Laporan berkala ini bersifat bulanan stau sewaktu-waktu jika diminta. Isiova
mengenai deftar karyawan lengkap, masa kerja dan kompensasi serta benefit
vang diberikan, catatan kinetja, dan catatan kesehatan, Laporan ini diberikan
kepada atasan langsung dengan tembusan HRD perusahaan pengguna.

Rapat berkala

Caranya dengan penempatan relofionship officer atau assistat officer &
perusahaan pengguna dan akan menentukan pertemuan berkale yang berguna
hagi komunikasi dua arah, baik dengan karyawan maupun pengguna.
Observasi secara langsung

Pemantauan dilskukan bukan hanya cich pepaval biasa tetapi oleh manajersen
perusahaan ewtsowrcing tenage kerja. Kunjungan ini dapat dilakukan seraya
makan malan bersama, gathering atau dalam suasana formal, Temuan atas
observasi langsung di lapangan yang ditutup-tutupi oleh pegawai biasa dapat
dicegah dengan adanya relationship officer.
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4. Audit

Peruszhaan pengguna jasa melskukan audit atas ecwmsewcing ini setiap
beberapa periede tertentu. Adapun yang wajib dilakukan dalam audit tersebut
adalah pemeriksasn administrasi perusahaan outsourcing sehubungan dengan
administrasi, pajak, jamsostek, dan biaya-biaya yang telah diperjanjikan
sehubungan dengan penggunaan jasa outsourcing di perusahaannya.

Kombinasi antara rapat berkala, laporan berkala, observasi langsung dan audit
Kombinasi antara keempatnya merupakan langkah yang baik dalam evaluasi
pelaksanagn owlsowrcing inl agar masalah dapat cepat ferdeteksi dan

terselesaikan.

2.11 Kunci Keberhasilan Pelaksanaan Gutsourcing

Menurut Yasar (2008), terdapat paradigma yang terkadang berkembang di

masyarakat. Seharusnys dalam kemitraan owisowrcing, perusahaan memandang

pihak ketiga sebagal business partner dan bukan sckedar supplier. Terutama

dengan mengingat bahwa outsowrcing herkaitan dengan pengelolasn SDM bukan

pengelolaan barang yang lebih mudah dilakukan. Keberhasilan atau kegagelan

pihak ketiga akan berpengaruh terhadap kincrja bisnis perusahaan,

Konsekuensi dari kemitraan business pariner adalah pembagian peran yang

jelas antara perusahaan pengguna dan perusahaan outsourcing. Dan secara umum,

pembagian peran tersebut dibagi menjadi:

Perusahaan omtsowrcing sebagal administrative expert

Dalam persn ini, perusahasn ouisowrcing harus mampu memberikan opini
seria aitornafif solusi terhadap berbagal permasalahan yang berkaitan dengan
rekrutmen dan seleksi maupun implementast outsourcing. Masukan tersebut
berupa pengolahan dari tren dan besf practise yang ada serts kebutuhan dan
sarana bisnis yang terntunya berbeda pada setiap perusahaan, Dan perusahean
ouisourcing harus mampu  bertindak  sebagal penasibal, bukan  untuk
kepentingan bisnis semata. Penyedia jasa harus mampu memastikan bahwa
pemberian servis berkualitas, tepat waktu, akurat dan melalui sistem vang
efektif.
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2. Perusshaan owlscurcing sebagai technical competency expert dan culture

developer
Perusahaan pengguna jasa harus memberikan penjelasan yang selengkap-
lengkapnya wmengenal  cakupan pekeriase maupun  kerakterisitik  den
kompetensi teknds  (fechnmical competency) yang diharapkan dari calon
karyawan, termasuk percncanaan karir ataupun kompensasi yang akan
diberikan, Scdangkan peran culture developer berarti bahwa karvawan
outsourcing seiring dengan berialannya wakin dapat mengerti culinre yang ada
di porusahaan pengguna jasa dan mampas menerapkannya wakaupun statusnya
hanya karyawan oufsowrcing.
Kedua pihak sebagai system dan procedure Experi
Peran ini meliputi bentuk kerlasama, ekspektasi kedua belah pihak, alur dan
cara kerja, komitmen lainnya hingga format kertas Kerja vang akan
diperzunakan. Keseluruhannya terczkup dalam Service Level Perjanjien
(SLA}L

Sedangkan menurut Barthelemy (2003), terdapat tujuh faktor penyebab

kegagalan proses omsourcing, yaitu :

Kesalahaen memilih bidang vang diserahken kepada pihak penyedia jasa
cutsaureing

Agar fidak salah dalam memilih bidang yang akan diserahkan kepada
perusahaan penvedia jesa sufsowrcing, perlu pemahaman sccara mendalam
mengenal keunggulan bersaing yang dimiliki oleh perusghaannya ity sendiri,
Jenis pekerizan yang scbaiknya diserahkan kepada perusahaan owtsowrcing
adzlah yang tergolong bukan kegiatan inti, Pemisahan kegiatan inti dan bukan
inti dapat dilakukan baik pada tinpkat kegtatan perusahaan atau tingkat kegitan
di bawahnya,

Kesalahan dalam mewilih perusahaan penyedia jasa owtsourcing

Pemilihan perusahaan penyedia jasa onfsaurcing harus didasarkan kepada dua
hal, yaitu kemampuan perusshaan eutsowrcing untek menyelesaikan tugasnya

dengan baik dan dapat dipercaya.
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. Perjanjian keriasamna oulsoureing vang Kurang sempurna

Pegjaniian kerjasama sebagai alat utama untuk menjaga kekutan keseimbangan
dalam hubungan owfsourcing. Terdapat empat Kriteria penyusunan perjanjian
kerjasama yang baik, yait bernilai, lengkap, seimbang dan fleksibel.

. Tidak memperhatikan masaiah-masalah personal

Masalah personal penting untuk diperhatikan terutama saal perusahaan
berencana untuk menyerahKan satu bidang kerjaan kepada outsoureing, katena
schagian karyawan berpikiy bahwa pelimpshan kepada owsowrcing berarti
bahwa Manajemen menilal rendah terhadap bidang pekerjaan tersebut. Oleh
karena itu, kKomunikasi yang bailk dan perilsku etis terhadap karyawan
menyangkut masalah ini sangat diperhukan.

. Kurangnya pengawasan pada bidang yang disgrahkan kepada perusahasn
penyedia jasa onfsourcing

Sebaiknya perusahaan membentuk satu kelompok kecil umiuk mengawasi
jalannya proses owmisourcing agar lefap sesuai dengan strategi perusahasn
secara keseluruhan,

. Tidak memperhatikan biaya lersembunyi yang terkandung dalam praktek
nulsoureing

Terdapat dua jenis biaya tersembunyt  sehubungan dengan  praktek
ouisourcing. Perfama adalah bisya pencerian wendor dan pembuatan serta
negosiasi kontrak. Biaya ini terjadi pada saat awal akan melakukan proses
putsourcing. Biaya tersembunyi yang kedua adalsh biays manajemen
perusshan penyedian jass owisourcing. Biaya ini ferjadi selama proses
outsonrcing dan memiliki tiga dimensi, yaitu biays memantau pelaksanaan
kewajiban perusahaan penyedia jasa ewispurcing agar sesual dengan perjaniian
kerjasama yang berlaku, biaya negosisasi dan pemberaian sanksi saat terjadi
penyelewengan terhadap perjeniian kerjasa ocutsourcing dan biaya negosiasi
perubzhan perjaniian kerjasama sast terjadi kondisi mendorong hal tersebut
harus dilakukan.

. Kegagalan untuk keluar dari proses sntsourcing

Kerjasama owfsoureing secing didasarkan pada jenis hubungan jangka panjang.
Mamun perlu dijngat bahwa pads saty waktu mungkin diperlukan adanys
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pergantian perusahaan oufsowrcing atau penggabungan kembali aktivitas
gutsourcing ke dalam bagian perusahaan.
Di antars ketujub faldor penyebab kegagalan outsourcing tersebut, ternyata vang
paling sering terjadi adalsh penyusunan pesianjian Kerjasama vang kurang batk
dan lemahnys pengawasan terhadap aktivitas yang diserahakan kepada

QUISEUrCIng.

2.12 Analisis Biaya-Manfaat
Menurut Wikipedia, analisis biaya manfaat adalab sebush alat untuk yang
menghitung semua manfaat dan biaya yang dinyatakan dalam bentuk vang, serta
disesuaikan dengan waktu nilal uang.
Secara umuin, rumus yang digunakan untuk menghitung analisis hiaya
manfaat adalah ;
o PV {present value manjont)
s PVC {present value biaya)
» NPV (PVB-PVO)
* NPK/k (dimana k adalah tingkat dana yang tersedia) dan
e BOR {benefit cost ratia}

2.13 Efisiensi Biaya

Arifin dan Fakhrudin (2001} mengatakan bahwa efisiensi secara umum
diartikan sebagal jumiah dari masukan vang dipakal uniuk mencapai keluaran
tertentu. [3alam kata lain, efisiensi adalah melskukan sesuatu hal yang benar, yang
menentukan apakah proses ini selesai dengan menggunakan sumber daya yang
paling rendah dan dalam waktu sesingkat mungkin,

Sedangkan efektivitas adalah adalah cara mengukur secara jauh suate tujuan
atau target yang telah ditenfukan dapat fercapal. Dalam kata lain, efektivitas
bararti melakukan kegiatan vang tepat dan menerapkan strategi terbaik untuk
keunggulan kompetitif. {Arifin dan Fakbeudin, 2001}
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bank XYZ cabang Jakarta merupakan cabang dari Bank XYZ yang
berkantor pusat di Tokyo, Jepang. Bank XYZ berdiri pada tanggal | Januari 2006
sebagai hasil penggabungan usaha dari beberapa bank {laporan kevangan Bank
XYZ rahun 2007

3.1 Rejarah Bank XYZ dan Bank XYZ Cabang Jakaria

Untuk mengetahui gambaran umum sejarah Bank XYZ cabang Jakaria,
berikut akan divraikan selarah dari masing-masing bank yang membentuk Bank
XYZ, yaituy sejargh Bank X, Bank Y vang membentuk Bank XY dan juga Bank A
dan Bank B yang membentuk Bank 2.

3.1.1 Sejarsh Bank X

Sejarsh Bank X bermula dengan berdirinya Baok YS di kota Yokohama,
Jepang pada tabun 1880, Berbeda dengan Bank Jepang lainnya, sejak awal
pendiriannya Bank YS lebih memfokuskan diri pada transaksi lsar negeri dan
valuta asing. Sebagai perwujudan atas komitmennya, pada tashun B8RS Bank ¥S
mendirikan cabang di San Fransisco, Amerika Serikat. Pada tahun {919, Bank YS
mulai menginjakkan kakinya di Indonesia dengan membuka kantor perwakilan
Batavia.

Setelab sepuluh tahun mengkhususkan dirl pada transaksi valuta asing,
pada tahun (948 Bank YS$ berubzh menjadi Bank Umum {Commercial Bumk) atas
perintah Amerike, vang menjadi pihak pengawas di Jepeng selepas Perang Dunia
Kedua. Scjalan dengan itu, Bank YS berubah namanya menjadi Bank X yang
berpusat di Tokyo.

Lalu dengan berakhimya masa pengawasan Amerika di  Jepang,
Pemerintah Jepang kembali memiliki wewenang penuh untuk mengatur ekonomi
dalam negerinya lagl. Berdasarkan Undang-Undang pada tahun 1954, Pemerintah
Jepang menetapkan Bank X sebagai bank yang khusus menangani transaksi valuta
asing di Jepang. Guna mendukung hal tersebut, Bank X kembali berkonsentrasi

pada transaksi luar negeri dan mengurangi jumiah cabangnya di dalam negert,
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Hingga saat sebelum merger di ahun 1996, Bank X merupakan satu-satunya yang
memiliki cabang dan karyawan luer negeri lebih banyak dari cabang dan
Karyawannya di dalam negeri, Pada saat ity, jumliah cabang yang dimiliki oleh
Bark X sebanyek 37 buah, scdangkan cabang dan perwakilannya di luar negeri
beriumiah 363 huah yang tersebar di Amerika Utara dan Latin, Asia Pasifik,
Eropa, Afrike dan Timur Tengah,

Selain memiliki keunggulan di bidang transaksi valutz asing, Bank X juga
menyediakan  berbagal layanan perbankan pada nasabah-nasabashnya yang
mengembangkan bisms di manca negara, seperti corporate finance, global service
banking, investment advisory sesvices dan project finance. Layanan tersebut dapat

diperoleh nasabah melalui jaringan Bank X yang tersebar di berbagai negara.

3.1.2  Bejarah Bank Y

Bank Y merupakan Bank Jepang dengan layanan refad banking, corporate
banking, investment bavidng dan asset management service, Walau lebih
konsentrasi pada transaksi dalam negeri, Bank Y jugs memiliki beberapa cabang
dan perwakilon di luar negert.

Sefarah Bank Y bermula pada alchir abad 19 sebagai salah satu divist dari
Y Zatbatsu (Ronglomerat Jepang). Y Zatbaisu didirikan oleh Yataro Iwasaks,
seorang mantan Samural pada tahun 1873, Pada awalnya Y Zaibatsu bergerak di
bidang pelayaran, pergudangan dan perdagangan. Pada tzhun 1850, Y Zaibatsu
membuka kantor penukaran mata vaag asing pada operasi perdagangannya. Lima
tahun berikutnyd, yaitu pada tahon 1885, di samping melayani transaksi valuta
asing, kanlor penukaran mata veng asing tersebut berkembang menjadi usaha
perbankan penuh. Pada tshun 1919, Y Zaibatsu memisahkan kantor pelayanan
tersebut dari operasi perdagangan, dan membentok suatu usaha perbankan sendiri
dengan nama Bank Y. Pada tahun 1920, Bank Y mulai membuka cabang pertama
di luar negerl yaitu New York dan London dengan tujuan untuk mendukung
operasl Y Zaibatsu di Amerika Utara dan Eropa.

Seiring dengan tingginya pertumbuhan ekonomi Jepang pada tahun
1920-an, Y Zaibatsu juga ikut berkembang dengan pesat. Bersamaan dengan itu,
Bank Y yang merupakan bendahara bagi Y Zathatsu juge mengalami
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perkembangan tinggl. Ketika Jepang teriibat dalam perang dunia kedua, Y
Zaibatsu menjadi pembuat alat perang terbesar di Jepang saat itu, Hal ini berakibat
positif bagi perkembangan Y Zaibatsu. Akan tetapt menjelang berakhirnys perang,
seluruh  perusshasn dalam Y  Zaibatsu mengalami Kerugian vyang juga
mempengaruhi kineria Bank Y. Atas perintah dari Pemerintah Jepang, Bank Y
dibarsskan merger dengan bank lain,

3.1.3  Moerger antars Bank X dengan Bank Y

Jumiah harta yang dimiliki Bank X saat sebelum merger dengan Bank Y
adalab JPY 4.3 Triliun (peringkat 21 di dunia, peringkat 9 di Jepang}. Sedangkan
Bank Y memiliki jumiak harta JPY 30.3 Triliun (peringkat 6 dunia dan fepang).

Kedua Bank tersebut memiliki cir dan kekuatan vang berbeda, Agar lebih
memaksimalkan potensi  yapg dimiliki, maks keduanya menandatangani
kesepakatan merger pada tanggal 19 Mei 1995, Merger secara ofektif terjadi pada
tanggal 1 April 1996 dengan hast! terbentuknya Bank XY.

314 Sejavah Bank Z

Bank Z adalah Bank Jepang yang terbentuk sebagai hasii merger dari Bank
A vang berkantor pusat di Oszka, Jepang dan Bank B vang berkantor pusat di
Napoya.

Z Holding adalah sebush lembaga keuvangan yang paling lemah di Jepang
diantara empat lembaga keuangan besar lainnya sebelum bergabung dengan
lembaga keuangan XY. Z Holding terdiri dari Z Bank yang terbentuk pada 15
Januari 2002 melalul merger antara Bank A, Bank B dan Toyo Trust.

3.1.8  Merger antara Bank XY dengan Bank 7,

Pada bulan Juli 2004, Bank Z mengumumkan rencans merger dengan
Bank XY. Penggabungan ini skan menghasilkan bank terbesar dari segi jumiah
harts, yaitu USD 1.6 Triliun. Lebih besar dari Citigroup yang hanya bertotai harta
USD 1.55 Triliun pada saat itu. Secara garis besar, inilah pamberan antara kedua

Bank sebelum merger
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‘Tabel 3.1 : Kondisi Bank XY dan Bank Z sebelum Merger

Bank XY Bank Z
Keuntungan hersih JPY 560 Bilion Rugi JPY 442 Bikion
Harta JPY 106 Triliun Y &2 Triliun
Cabang 315 Iokal, 81 juar negeri | 520 lokal, 26 luar negert

Sumbser ; www mufi s

Merger vang dilakukan antara Bank XY dan Bank Z memibiki berbagai
pertimbangan. Meskipun Bank Z mengelami kerugian terus menerus selama
empat tahun bahkan sempat mendapat keitikan dari Financial Services Agency,
namun jaringan operagional di dalam negeri Jepang sendini lebih besar daripada
Bank XY. Inilah yang menjadi pertimbangan Bank XY uatuk merger dengan
Bank Z. Schaliknya, saat schelum merger, Bank XY adalah bank terbesar kedua di
Iepang merupakan Bank dengan predikat tersehat.

Bank XYZ telah memliki jaringen yang sangat luas. Mencakup 45 negara
dan daerah bagian di lima benua, Bank XYZ memberikan para nasabahnya akses
yang muhab untuk melakukan transaksi bisnis ke sclurub pasar dumia dan

beberapa negara berkembang vang menjadi pusat bisnis.

Gambar 3.1 : Jeringap Bank XYZ di Sslurub Dunis
Surnber : S#ny Bank XYZ

Bank berstatus sebagai cabang penub dari BTMU, Tokyo, Jepang, yang
tergabung dalam XYZ Financial Group, Inc. XYZ Financial Group merapakan
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perusahaan ferbuka dimana sahamnys diperdagangkan di bursa saham Tokyo,
Osaka, Nagova dan New York.

3.1.6 Sejarah Bank XYZ Cabang Jakarta

Bank X Bank ¥ Bank A Bank B
?ﬁ;ﬁg;;;%g ) Pada tahun 1968, Pemerintah Indonesia mengizinkan bank
Muloi beroperast y asing umtuk beroperasi di Indoneisa. Bank-bank tersebut edatah
sebigei cabang Henk X, AMEX, BoA, chase Citi, ABN, 8CR, HEBC(C,

Deutsche, Banekok,
§ May 1968
Zg‘kmbuka Kot Sub- 1 qeialan dengan rencana pemerintah yang dipimpin oleh Pak
anch . . -
SF e Suharto, bank ssing dapat mendirikan bank ioint venture
ebruari 1976

Membika Skyline dengan baok fokal. Banyak bank te_rmaszzk Bank Jepang
Sub-Branch dan mensambl] Hindakan itk mendivikan bank kamersinl,
menutup Kota Suls-
Hranch -EL -u Q
15 Mei 1989 3 Agusius 1989 21 Februari 15889 18 Desember 1989
Membuka Surabaya Mendicikan PTY Mendirikan PT A Mendirikan PTR
Sub-franch Huans Bank Indonesia Bank Lippo
20 Desgaber 13%1 Desember 108 Febiruart 1992
Membuka Dandung Membuka Surahaya Membuks Susabays
Sub-Branch Branch Hranch
1 April 1988 Juni 1995
Mulai beroperast sebagai Bank XY Membuka Bekasi Sub-

Branch
13 Ml 1956
Membuka Bekasi Servive Point
1% Juni 1997 Juli 1997
Liasdasi PT Y Busra Bank Membuka MMZ 100

Sub-Branch
26 Novembor 1999 Januaci 2001
Menulup Skvline Swb-Bronch Membuka karawang Sub-Branch

1 Qktaber 2601

Mulai Beroperasi sebagai PT Bank Z Indonesia

30 Derernber 2002
Menitup Bekasi Service Point

Oktoher 2002
Membuka Sunter Snb-Hranch

September 2003
Membuka Cengkareng Sub-Branch

November 2603
Membuka Clicsmnek Sub-Branch

Juni 2004
Akuisgisi PT U Finanes {ndonesia

2 Junuari 2686

Mulal beropsrasi sebapai Bank XY {March : PT 1) Finance langsung dipegang oleh Bank XYZ
Tokya). Bank XY Z terdiri dari | cabang (lakarty), 2 Sub-Franches (Surabays dan Bandung) dan 6
Sb-Brarch dori Bank Z (Bekasi, MM2108, Kasmwang, Cengkreny, Cikampek) menjadi seevice

peid,

Gambar 1.2 : Scjarah Baeok XYZ cabang Jakarfa
Bumber : wwwmufpidin
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Dengan bergabungnya Financial Group XY dan Financial Group Z di
Jepang, maka Bank XY dan Bank Z jupa melakukan peleburan, Bank XYZ
memuiuskan untuk menggabungkan selurub cabang, kantor perwakilan dan ansk
perusahaan di luar negeri, efoktif pada tanggal 1 Janvari 2006, Kebijakan mi juga
berlaku bagi Bank XYZ di Indonesia,

Penggabungan tersebut mengakibatkan ditutupnyz semua kantor cabang
Bank Y di Indonesia, kecuali umtok kecnam service poimt yanpg masih tetap
beroperasi. Berikut gambaran sejarah berdirinya Bank X, Bank ¥, dan Bank Z
cabang Jakaria,

Target pasar yang dimju adalah para nasabah  korporasi, seperti
perusahaan-perusahaan  Jepang yang beroperasi di  Indonesia, perusahaan
multinasional dan perusahaan-perugahaan nasional mulai dari perusahaan besar
sampai UKM,

32  Keadaan Umum Bank XYZ
3.2.1 Falsafah

Sebagai bapian dari XYZ Financial Group, Inc dan schagai bagian dari
Bank XYZ, Bank XYZ cabang Jakarta mendukung tujuan vsaha kelompok untuk
menjadi kelompok usaha keuangan global, terdepan dan menyeluruh, berkar
dukungan yang kuat dari para nagabah.

Falsafah manajernen bank telsh disusun untuk menuntun bank mencapai
tujuan. Falsafah bank ini menggambarkan aspek-aspek paling fundamental dari
kebijakan bank dalam menjalankan kegiatan bisnisnya., Hal tersebut juga akan
menjadi dasar setiap keputusan manajemen, termasuk penentusn strategi dan
rencana manajemen, selain mepyediskan pule kerangka modal dasar untuk
mendukung para karyawan daiam menjalankan kegiatan mercks,

Falsafsh manajemen Bank X¥Z menurut laporan keuangan Bank XYZ
cabang Jakarta tahun 2007 adalah
1. Bank akan menanggapi dengan cepat dan akurat atas kebutuban para nasabah

vang beragam di seluroh dunia serta berusaha meraih kepercayaan dan
keyakinan mereka,
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2. Bank alan menawarkan pelayanan keuangan berkualitas tinggl dan inovatif
dengan secara aktif mengembangkan area bisnis dan teknologi baru.

3. Bark akan senantiasa mematohi setiap hukum, dan peraturen vang berfaku
soria menjalankan bisnis secara adil dan transparan untuk mendapatian
kepercayaan dan keyakinan masyarakat,

4. Bank akan berupaya meraih kepercayaan XYZ Financial group dan para
pemegang sahamnya dengan meningkatkan nilai perusahean melalui
pengembangan bisnis seenra berkestnarmbungan dan pelaksanaan manajemen
risiko yang memadai, serta dengan memaparkan informasi perusahaan secara
tepat waktu dan memadal,

5. Bank akan memberikan sumbangsih terhadap perkembangsn  menuju
masyarakat vang berkesinambungun dengan membanty pembangunan pada
arca operasional serta melakukan kegiatan bisnis bank dengan memperhatikan
aspek lingkungan.

6. Bank akan menyediakan kesempatan dan lingkungan keria yang diperlukan
oleh para karyawan guns mengembangkan keahlian dan memanfaatkan secana

optitnal seturuh kemampoan moreka.

3.22 Rerangka Etika
Dalam laporan kesuangan Bank XYZ cabang Jakarta tuhun 2007, Bank
menerapkan rerangka etika dan kode etik dari Bank XYZ sebagai pedoman dasar
dan etika perusahaan. Sebagai tambahan, bank telsh menerapkan peraturan dan
pedoman kepatuhan serta peraturan keria karyawan,
Rerangla etika baok terdiri dari :
1. Membangon kepercayaan
Bank aken senantiasz sadar akan fanggung jawab sosial dan misi umum dan
akan menangani nasabah dan Informasi lainnya dengan penub perhatian dan
tanggung jawab. Dengan melakukan kegiatan operasional bisnis sccara baik
dan memadai serta memaparkan informasi secara tepat waktu dan memadai,

bank akan berupaya mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap bank.
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2. Mendaholukan pelayanan terhadap nasabah
Bank akan senantiasa memperhatikan nasabah, dan melalut komunikasi yang
baik, bank akan berusaha keras untuk memuaskan kebutuhan dan memperoieh
dukungan nasabah dengan menyediakan pelayanan keuangan yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

3. Mentaati hukum, peraturen dan kelentuan internal
Bank akan senantiasa memperhatikan setiap hukum, peraturan dan ketentuan
internal yang berlaku, serta menjalankan bisnis secara adi! dan terpercaya,
sesual dengan norma-norma sosial. Sehagai bagian darl kelompok usaha
keuangan global vang menyelurnh, bank juga akan menghormati standar
internasional yang berlaku,

4. Menghormet hak asasi manusia dan Hogkungan hidup
Bank akan senantiasa menghormati setiap karakter dan kepribadian, bekerja
untuk meniaga keharmonisan dalam masyarakat, dan akan menekankan
pentingnya perlindungan terhadap lingkungan global yang merupakan milih
selurah umat manusia.

5. Menentang elemen anti sosial
fhank gkan menentang fegas setisp clemen anti sosial yang mengancam

keamanan dan ketertiban umum,

3.2.3 Visi

Dalarm menjalankan usahanya, Bank XYZ cabang Jakarta berpatokan pada
falsafah yang telah disusun oleh kantor pusainya di Tokyo vang telah diiclaskan di
atas. Berdasarkan pada nilain-nilai pada falsafzh di atas, Bank XYZ menetapkan
vist yang ingin dicapal sebagai berikut :
“Menjadi bank yong menjaditan operasionalnya di dalam regeri sebagai dasar
dalam memberikan pelayanan kevangan yang beragam dan bermmy tinggi secara
internasional. Dan menjadi bank yang dipercaya oleh nasabah, dan menarik bagi

pemegang, saham, karyawan dan muasyarakat”.
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324 Misi
Agat visi terschut dapat tercapai, Bank XYZ menetapkan mist yang
disebut dengan Mission 21, Mist tersebut menjadi strategi operasional bank vang
maemberikan panduan bagt seluruh karyawannya. Secara garis besar, mist tersebut
adatah
» Berlaku professional dan membangun keahlian agar dapat mengetahui dan
memenuhi kebutuhen nasabah
e  Secara akiif membangun kemampusan dan menghadapi tantangan bary
« Sadar akan peranan bank dalam masyarakat, serta memiliki kebanggaan dan
tangpung jawab pada bank.

33 Kondist Bank XYZ Cabang Jakarta
Bank XYZ cabang Jakarta dipimpin oleh seorang General Manager
berkebangsaan Jepang dan didampingt oleh empat orang Deputy General
Manager. Salah scorang di antara ketige Deputy General Muanager tersebut
berkebangsaan Indonesia sedangkan ketiga fainnya berkebangsaan Jepang,.
Sebagai Bank yang merupakan cabang dari kantor pusatnya di jepang,
Bank XYZ cabang Jakarta wajib berpegang teguh pada peraturan-peraturan vang
telah ditetapkan oleh kantor pusatnya di Jepang. Penyesuaian dengan peraturan
yang berlaku secara lokal dapat disusun dengan persetujuan dari kantor pusatnya

di Jepang.

33.1 Kinerja Bank XYZ cabang Jakarta

Berdasarkan data dari majalah Infobank pada bulap Februari 2009
mengenal besarnya {ofal haria dari 125 bank yang ada di Indonesia pada bulan
September 2008, Bank XYZ berada pads peringkat 19 dengan jumish harts Rp
24,765 Miligr, Bebagal perbandingan bank dengan jumiah harts terbesar di
Indonesia menurut data vang sams adalsh Bank Mandiri dengan jumiah harta
sehesar Rp 318.670 Miliar, Sedangkan bank asing yang memiliki jumiah harta
terbosar di Indonesia adalah Citibank NoA dengan jumliah harta Rp 44.527 Miliar.
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Jika dilihat dari NPL vang dimiliki oleh Bank lepang di indonesia, maka

Bank XYZ adalah peringkat kedua terburuk dengan NPL 1 das ferbaik Bank
Mizuho dengan NPL 0.21.
Tabel 3.2 : Laporan peringkat Bapk Jepang dari sudut pandang rasis NPL

i Hank 15440330 FLAKLESS e 221 35 RIVe9Y L]
274 §SMBC R533.226 BEBILDE 432%6) 0483 § 4% §ii338 G.52
21 EEQ{& X¥Z 24765244 iBA422. 245 iTHITE i 16 1 1475 €2
04 Pordama Bank £.314.584 &514.504 ISELSA8 0 333 B B3P Jisase 142
125 Baika 2153.051.382 fy e i3 41.:88.660 ) 3.3% ] 873 | T2 2i%
Sumber : Biro Riset Infobank (birl)

332 Layanan/ Preduk
Dalam laporan keuanpan Bank XYZ Csbang Jakarts whun 2007,
disebutkan bahwa Bank XYZ selalu beruseha menyediakan segala jenis layanan

perbankan yang dibutuhkan oleh para nasabahnya, Semua layanan vyang

disediakan bertujuan  untuk memberi  kemudahan pada  nasabah  dalam

menjalankan  transaksi perbankan. Berikot ini adalah semua fasilitas yang
disediakan oleh Bank XYZ cabang Jakanta, yaitu :

. Cansumer Banking

a.  Simpanan {Deposit)

Rekening biasa (Current aecount)

Pembukaan rekening biasa (current account) ataw deposito (fime
deposif) dengan berbagal mata vang yang diinginkan nasabah, seperti
Rupiah, Dollar Ameriks, Yen Jepang, Euro dan lain-lain,

{Cek dan Giro

Layanan nasabah int hanys khusus bagi nasabah korporat.

b. Transfer dana

»

Pengiriman ke dalam dan luar negeri

JAPI (Jakarta Customer Payment Instruction)

¥aife jasa pembayaran gaji kRaryawan para nasabah atau untuk
pembayaran dan jumish besar secara periodik dengan menggunakan
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Sloppy disc. Hal ini mengurangi risiko salah input dari pihak bank, jupa
mengurangi biaya transaksi.

Pembayaran twran ke Jakarts Japan Clob (3C) dan Jakarts Japan
School (1S}

¢. Pembayaran Tagihan dan Pajak

Telpay {pembayaran tagilian telepon nasabab secara otomatis dengan
mendebit akun setiap bulannya)

Pragtis {pembayaran tagihan listrik nasabah secara otomatis dengan
mendebit akun setiap bulannya)

Pembayaran pajak ke kantor pajak yang dapat didakuokan olel semua
nasabah.

Pembayaran pajak secara onfine

Dengan menggunzkan 8SP yang online dari kantor nasabah ke Bank
XYZ, nasabsh tidek perlu datang ke Bank XYZ saat akan melakukan
pembavaran pajak.

d. Kartu Penunjang

ATM Card

Dibuat dalam dua mata uang, yaite Rupish dan Dofar Amerika. Bank
XYZ Cabang Jakarta telah bekerja sama dengan beberapa bank lokal
seperti BCA dan Permata dalam pengoperasiannya,

Visa card

Bekerjasama dengan Bank Permata, Bank XYZ mengeluarkan kartu
Visa.

¢, Jasa nformast

*

Voice Banking Service {VBS), peneyedisan informasi keuangan
nasabah melalui telepon
Laporan hulanan tentang keadaan Ekononii dan Politik yang dibagikan

secara pratis untuk nasabah
Monegydesk

Dengan jasa ini, nasabah mendapatkan tiga orang dealer fregsury yang
akan membantu menanganit transaksi sreaswry.
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» Global SQUET
Merupakan keanggotan di sifws vang menyediakan berbagai informasi
dan fungsi bagi nassbah melalui jaringan internct.

s International Business Division Regional Strategy Group
Fungsi Iayvanan ini adalah memberikan saran tentang ckspansi di loar
negeri, menyediakan informasi mengenai peraturan-peraturan lokal,
skema keuangan antara holding company di lepang dan Departemen
Keuvangan Luar Negeri, efisiensi cksekusi dana, dan mitigasi risiko
valuta asing, dan schagainya,

s XYZ Research and Consulting
Sebagai “one-siop service cenfer” untuk proyek-proyek luar negeri dan
bisais infernasional, Bank XYZ peduli deagan kebutuhan yang berbeda
dari para nasabahnya, dengan menyediakan biaya jasa yang beragam
untuk melakukan ekspansi bisnis atau menarik bisnis dari fuar negeri,
sepertri feasibility study, membantu dalam mandapatkan surat izin
snvestasi, dan negostast dengran perusahaan yang bekerja sama,

o Tim pendukung di Singapura
Bank XYZ memiliki tim-tim yang memiliki spesialisasi dalam
berbagai bidang, contohnys ATO vang fokus dalam hal valuta asing
terutama untuk mata vang ASEAN, APO yang fokus pada transaksi
derivatif, dan XYZ Securities Singapore Inc yang fokus pada transaksi
investasi bank seperti Merger dan Akuisi

. Commercial Banking

»

Kredit, dapat berupa berupa pinjaman atau bank garansi
Ekspor — Impor
Treasury, dapat berupa transaksi valuta asing biasa, forward atau desfvatif

Comercial Customer Service Unit (CC8U), unit pelayanan transaksi

perbankan melalui fax dan telepon

Global Cash Muanugement Service {(GUMS), sistem pelayanan transaksi

perbankan melalul Internet
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Account Receivabie Collection Service (ARCOS), vaitu jasa administrast
pengumpuian tagihan-tagihan para nasabab dari pihak lain, baik berupa
cek/giro atau pembayaran biava,

AR Purchasing Scheme, vang memungkinkan nasabah untuk tidak
monungggu tagihannya kepada pibak lain sampai jatuh tempo, ketapi dapat
menerima pembayaran tersebut di muka dengan harga diskon dari Bank
XYZ.

Vendor Finarce Scheme, merupakan alternatif pendanaan lepada vendor
melalui bonk's good credit customer.

Pooling Service, melalui jasa ini nasabah dapat melihat kebutuban dana di
akun-akun subisidiari yang ada di Bank XYZ, karena sistem skan
mentransfer balance dari akun subsidiari ke akun peoling sebapat akun
plama.

Heb Trading, merupakan jasa transakst valuta asing secara on-fine Infernet
dengan dilengkapi saluran yang aman, menggunakan kode dan sertifikat

digital.

. Service Poirg

Sejak tanggal 1 Januwri 2006, Bank XYZ menyediakan 6 (enam) buah kantor

sebagat service point untuk memudahkan nasabah untuk beberapa transaksi

tertentu. Keenam service point inf buka sejak jam 09.30 — 14,30, kecuali untuk

Cikampek Service point yang buka sejak pukul 10.00 — 14.00.

Tidak semua jenis transaksi dapat dilakukan di service point. Berikut adalah

daftar transaksi yang dapat dilakukan di Service point :

1.

Deposit, seperti peagambilan uang, transfer internal, depositc dan
pembayaran pajak.
Pengiriman vang melalui cek/giro, iliring, RTGS, dan pengiriman ke luar

negeri dan lain-lain,

. Kredit, berupa aplikast kredit dan surat janji bayar {promissory wote} dan

bank garansi.

Ekspor ~ Impor, meliputi penerimaan dokumen dan pererbitan L/AC.
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5. Pengantaran dokumen, seperti konfirmasi mransaksi valuta  asing,
perjanjian, pajak sehubungan dokumen (PIB, SSP), dokumen impor (L/C

dan LAG), rekening, bukti vang masuk atzu keluar, den lain-lain,

34  Departemen GA Bank XYZ Cabang Jakarta

Sebagai salah satu depsrtemen yang dikategorikan sebagai unit
administrasi, sebagian aktivitasnya telah diserahkan kepada pihak eutsomreing.
Hal ini dimungkinkan karena beberapa aktivitas tidaklah bersifat inti dan tidak
bersentuhan dengan rahasia perusahaan.

Pelaksenaan eutsonreing pada Departemen GA pada awalnya hanya untuk
aktivitas-aktivitas vang sifatnys non-gfficial, seperti petugas kebersihan, penjaga
keamanan dan pengemudi mobil operasional, Namun seiring berjalannya wakiu
dimana manajemen mulal merubsh strukbur organisast perusahaan secars

keseluruhan, mulal tahun 2008 pelaksanaan eutsourcing mulal dilskukan pada

beberapa unit inti dalam Departemen GA. Berikut stroktur organisasi Departemen
GA per Desember 2008:

Gambar 3.3 : Struktur Organisasi Departemen GA Bank XYZ Cabang
Jakartfa
Sumber @ surat penugasan (letter of assignment) karyawan Departemen GA

3.4 Administration Unit
Secara garis besar tugss unit inl dibagi menjadi dua macam, yaitu
pembayaran tagihan-tagithan kantor yang bersifat administratif dan dokumentasi

Universitas Indonesia

Analisis Biaya..., Lily Andiana Sari, FEB Ul, 2009



44

perjanjian dengan pihak vendor dan instansi terkait. Oleh karena kedua tugas
terschbut tidak dapat dikerjakan secara bersama-sama, maka unit inipun dibagi lagi

menjadi dua sub unit.

Gambar 3.4 : Serofter Organiues] Administration Unit Departemen GA
Bank X¥Z cabang Jakarta

Sumber : surat penugasan {fatter of assignmenty karyawan Depariomen GA

Kedua sub unit yang dimaksud adalsh ¢
1. Bagian pembayaran, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Menyusun anggaran biaya adminisirast setiap enam bulan sekali sesusi
dengan periode laporan ke kantor pusat di Jepang
b. Melakukan pembayaran ke swupplier, perusahaan jasa oufsourcing, dan
pthak-pihak lain
¢. Memonitor pengeluaran biaye agar tidak melebihi anggaran yaog disemjul
oleh kantor pusat di Jepang
d. Memonitor beberapa akun terkait dengan pembayaran, seperti harts iotap
{(fixed asset), biaya dibayar di muka (prepaid expense), dan beberapa harta
lain di dalam laporan kevangan
e. Melakukan pembayaran dan pelaporan pajak yang terkair dengan biaya
administrasi di Departmen GA
2. Bagian dokumentasi, dengan rincian tugas sebagai berikut :
a. Memonitor perjanjian-perjanjian yang dititipkan di Departmen ini, dengan
cara membuat database dan memberikan laporan periode jatuh tempo

setiap bulannya ke semua departemen terkait
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b. Menangani kebutuhan-kebutuhan para ekspafriat khusunya yang
berhubungan dengan tempat tinggal, sejak dari pencarian tempat tinggal,
pembuatan perjanjian, sampai perpanjangan perjanjian.

¢. Melakukan evaluasi terhadap perianjian-peganiian yang meniadi ianggung
jawab Departemen GA, seperti sewa gedung, oufsourcing yang berada di
bawah tanggung jawab Departemen GA, surat izin ke Dinas Pendapatan
Dagrah, dan lain-lain.

Pelaksanaan outsourcing di unit administrasi baru berjalan sejak Januari
2009 vang lalu, itupun hanya untuk sub onit dokamentasi. Pertimbangan ini
diambil karens pekeraan-pekerjaan yang dilakukan oleh sub unit pembayvaran
menggunakan perangkat junak Kemputer vang dapat mengakses data nasabah.
Mangjemen menganggap bahwa jika karvawan eulsowreing diperbolehkan
menggunakan sistem, data nasabah dapat bocor kepada pihak huar,

3.4.2  Goneral Affair Unit
Unit ini dibagi menjadi empat sub vnit dan dipimpin cleh satu orang Uiz
Heod, Berikut adalah struktur organisasi General Affair wnil.

P L O S Sty
;:Gﬂ?ce_Ma:Qfenqgce,
o7, St Ladnr
“ -

Gambar 3.5 : Struktur Organisasi General Affuir Unit
PBepartemen GA Bank XYZ cabang Jakarta

Susnzher ; Sural Penugasen {Letier of Assignment) karyawan Departemen GA
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Keempat sub ynif yang dimaksud adalah
. Office Maintewance Sub Unit
Sub unit ini merupakan unit infi dart General Affair Unit, yang memiliki tugas

sebagai berikut :

Meyakinkan semua peralatan kantor dapat berjalan dengan baik, kecuali
telepon dan peralatan komputer yang menjadi tanggung jawab Departemen
iT.

Mengatur operasional kendaraan kantor, termasuk di dalamnya menerima
dan membuat laporan biaya penggunaan bensin, biayas parkir dan biaya tol,
Melakukan awdit fisik terhadap harta tetap kantor setiap setahun sekali
Menjaga peayimpanan kunci-kunci peating dan kode ruangan di kantor,
Mengatur pemesanan barang, sejak dari mencarl supplier, negosiasi
sampai ke penerimaan barang.

Memonitor jalannya BESS system.

2. Mailing Sub Uni?, dengan rincian tugas sebagai berikut »

»

Menerima dokumen dan barang dari luar kantor yang ditujukan kepada
pihak internal kanfor kemudien mengatur pendistribusiannya ke pibak
vang dituju

Menerima dokumen yang akan dikirim oleh pihak internal kantor kepada
pihak lain

3, Binding Sub Unt

#

Menjilid dokumen-dokumen kantor dari semua depariemen

Menyimpan data/catatan jenis dokumen kantor yang dititipkan kepads
pihak lain (verndor)

Memonitor rentang waktu dokumen yang dititipkan, dan melakukan
pemusnahan dokumen jika sudah jatuh tempo

4. Fox Center Sub Unit, tugasnya adalah

Mengirimkan dokumen yang akan dikirimkan kepada pihak eksternal
kantor dari semua depariemen yang ada kantor. Dengan persetujuan
masing-masing Departement Head
Menerima dokumen untuk pihak internal kantor vang dikirimkan melalui
fax mesin dan membagikannya kepada pthak yang dituju.
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Sebagal departernen yang memiliki tangpung jawab terhadap keamanan,
kebersihan dan jelannya kendarsen operasional kentor, Departemen GA
melakukan outsourcing terhadap ketigs fungst tersebut,

Untuk tugas keamanan kantor, Bank XYZ menggunakan jasa ouisourcing
dari satu perusahaan keamanan bernama PT. SB yang berkantor pusat di Jepang.
Sclain jasa penjaga keamanan, Bank XYZ juga menggunakan perusahaan
putsourcing i untuk menangani masalah peralatan keamanan kantor, seperti
alarm, kamera CCTV dan lain-lain.

Jumiah penjaga keamanan untuk di kantor cabang Jakarta ada fujuh belas
orang, dan diawasi oleh satu orang kepala pengawas. Untuk di Surabaya Sub
Branch, jumlah penjaga keamanan terdiri dari dua orang. Sedangkan untuk di
Bandung Sub Branch, jumiah penjaga keamanan dari perusabaan onrsourcing ini
ada saty orang. Untuk kantor SP (Service Poinf) Bank XYZ yang terdapat di
wilayzh Cibitung, Cikarang, Karawang Barst, Cikampek, Sunter dan Cengkareng
Soekarno-Hatta di tempatkan masing-masing dua orang penjaga keamanan,

Untuk tugas kebersihan kantor, Bank XYZ menggunakan outsowreing
bernama PT. TJ dari satu perusahaan yang berpusat di Jakarta. Total petugas
untuk cabang Jakarta ada tiga belas grang dan diawasi oleh satu orang pengawas,
ezbang Bandung ada satu orang, cabang Surabaya sebanysk dua orang dan service
point masing-masing satu orang petugas kebersthan.

Pengemudi kendaraan operagional semuanya berjumlah Hma puluh lima
orang. Sebanyak empat puluh dua orang ditugaskan di kamtor dan sisanya tiga
belas orang ditugaskan di tempat tinggal para ekspatiiat, Para pengemudi
diperkeriakan secars oulsourcing dart etpal vendor.,

Sebelumnya, Khusvs untuk peagemudi mobil Generel Manager, supir
bukan berstatus sebagai karyawan oulseureing, tetapl karvawan tefap Bank XYZ
yang telah bekerja selama 26 tahun, Tetapi karena terlibat dalam kasus penipuan
uang penggantian bensin, make Bank XYZ melakukan PHK terhadap orang
tersebut pada bulan Juli 2008 lalu dan menggantinys dengan karyawan

oHSOUYCing.
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BARIV
ANALISIS BIAYA MANFAAT PELAKSANAAN QUTSOURCING M
DEPARTEMEN GA BANK XYZ CABANG JAKARTA

Sebagai bank asing yang berkantor pusat di Jepang, Bank XYZ cabang
Jakarta harus berpedoman pada Standard Operation Procedures yang ditetapkan
oleh kantor pusatnya tersebut. Begitu pula halnya dengan pelaksanaan outsowrcing
yang ielah diator oleh Standard Operation Procedures yang baru saja dilakukan
perubahan dan mulai herlaku pada bulan Februari 2009,

Peningkatan dan perluasan bidang yang diserahkan kepada perusashaan
outsourcing baru-baru ini semakin meningkatkan risiko cumsowrcing di Bank
XYZ. Sebagai konsekuensinya, Bank XYZ harus lebih meningkatkan proses
evaluasi pelaksanaan sutsourcingnys, bukan hanya dilakokan oleh awditor, tetapi
juga oleh departemen terkait secara berkala.

Alasan mengapa departemen terkait pertu melakukan evaluasi berkala
tersebut adalah apar proses owfsouwrcing ini dapat berjalan sesvai dengan
fungsinya, dan penghematan bigya yang menjadi alasan utama dapat tercapai.
Kesuksesan sebush departemen dalam menjalankan fungsinya baik didukung oleh
karyawan tetap ataupun karyawan oufsourcing pada akhiraya akan mamps

mendorong kinerja pernsahaan secara keseluruhan.

4.1  XKompetensi Inti Bank XYZ
4.1.1 Kompetensi Inti Bauk XYZ cabang Jakaria

Seperti telah dijelaskan sebelumnya babwa pelaksanaan gwisourcing yang
baik harus didasarken pada kemempuan perusahasn memilah pekerisan vang
bersifat kegiatan inti dan bukan inti, Kesalahan perusahaan untuk menganalisa hal
tersebut akan berpenpareh terhadap kemampuan perusahaan melaksanakan
outsourcing yang efektif dan efisien.

Berbekal sermua sumber daya dan kemampuan yang dimiliki, Bank XYZ
cabang lakarta membangun kompetensi intinya vang menjadi modal agar tetap
eksis dalam persaingan industri perbankan i Indonesia, Bank XYZ merupakan
satu-satunya Bank Jepang 4i Indonesia yang memiliki status Bank Asing, dan

menyediakan pelayanan perbankan umum yang luas dihmjang dengan

Universitas indonesia

Analisis Biaya..., Lily Andiana Sari, FEB Ul, 2009



49

pengalaman lokal yang panjang dan jaringan domestik dan internasional yang
tuas. Bank XYZ senantisa berusaha memahami kebuotuhan dan keinginan nasabah,
dengan menyediakan produk vang berguna bagi nasabah (one stop corporate

banking service).

4.1.2 Hubwugan Ounfsourcing dengan Kompetensi Inti Bank XYZ,

Kebijakan Bank XYZ untuk menyerahkan sebagian fungsi pekerjaan
kepada perusahasn owfsourcing terbukii telah membanty Bank XYZ untuk tidak
hanya melakukan penghematan biaya tetapi juga memiliki banysk ruang dan
wakm univk lebih fokus pada kegiatan yang merupakan inti Perbankan,

Sehubungan dengan kompetensi inti Bank XYZ yang ingin menjadi Bank
Asing terpercava dengan kelengkepan produk dan jasa ditawarkan kepada
pefangpan, Bank XY7Z dapat mengalokasikan penghematan biaya tersebut untuk
berinvestasi pada kegiatan inti Perbankan. Selain itu, Bank XYZ dapat lebih
optimal untuk nelakukan penugasan karyawan pada bidang — bidang yvang cocok
dengan kualifikasi pegawat dan akhirnys mendorong kemaiean Bank XYZ.

4.2  Alasan Pelaksanaan Guisourcing

Berdasarkan teori-teori yang telah dijelaskan sebeiumnye, terdapat dua
alasan utama yang mendasari praktek owtsomrcing di Bank XYZ, vaitu ;
1. Penghematan biaya

2. Penyerahan kegiatan bukan inti kepada yang lebih ahli

4.2.1 Penghemutan Biaya
4.2.1.1 Analisis Biaya Fungsi Petugas Keamanan

Pengelolaan fungsi penjegz keamarnan i Bank XYZ dilakukan oleh
PT. SB sejak tahun 1987. Tidak hanya membantu Bank XYZ dalam menyediakan
jasa penjaga keamanan, PT SB juga membantu Bank XVYZ untik menyediakan
peralatan pendukung kesmanan yang dilzkukan oleh sister compomynys vaitu
PT. 8L

Menurut data yang terdapat di Bank XYZ per tanggal 31 Januari 2009,
jumiah peniaga keamanan yang ditempatkan di Bank XYZ cabang Jakarta ada
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tujuh belas orang, dengan salah satu disntara mereka bertugas sebagai pengawas,
Jam bekerja mereka dibagt menjadi dua shiff, yaitu pagi dan sore.

Kebijjakan Bank XYZ uniuk menyerahkan fungst keamanan kepada
PT. $B tentu bukan tanpa alasan. Selain karena fakior efektifitas agar perusahaan
dapat lebih berkonsentrasi pada kegiatan inti perbankan yang harus dijalankan,
Bank XYZ juga berharap agar terdapat penghematan biaya dalam mengelola
fungsi Ini. Tabel 4.1 di bawah ini, akan menggambarkan secara umum
perbandingan biaya yang harus dikeluarkan oleh Bank XYZ jika merekrut penjaga

keamanan sebagai karyawan tetap atau darl perusahaan outsowrcing.

Tabel 4.1 : Perbandingan Biaya vang dikeluarkan

{intuk Petupas Keamanar Fer Bulan

01 { Gait Sesuai kesepakatan 2 880,500.00

. 2.5% dari gaji pokok Tidak

02 | Providenticl fund ditanggung oleh kantor disodiakan

Kebitjaksanaan

03 { THR i kali gaji perusahaan

pengguna
Mirdmal 2 kali gaji bagi Tidak

il e {an karyawan GI-G3 disediakan
. LN Tidak

05 | Cuti tahunan I kali gaji diBudioot

Berlaku tingkatan tarif Rp
06 [ Lembur sesuai dengan KEP- )
102/MEN/V /2004 ¥.0635,00am

07 Asuransi pengobatan dan | Untok karyawan {etap G1- Tidak

perawatan (33 = Rp 5.060.543,00 disediakan
. Tidak

0% | Penggantian kacamata Rp 2.100.000,00 disediakan
Rp 21.600,00 jika bekerja Tidak

99 | Uang Makan diatas pukul 18.00 disediakan
_ Rp 55.000,00 jika bekeria Tidak

10 § Uang transport diatas pukul 20.00 disediakan

Sumber : Perianiian Kerfs Bersama Bank XYZ dan Perjanjian Kerjasama antaes Bank XYZ dan
FT. 88.
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Dengan melihat pada perkembangan vang ferjadi pada periode sebelum
terjadi oursourcing fungsi penjaga keamanan kepada PT. 8B, penjaga keamanan
di Bank XYZ tidak memiliki jenjang karir. Hal i berarti bahwa petugas
keamanan akan berada pada tingkatan (31-G3 atau berstatus kierikal di Bank XYZ
jika Bank XYZ memperkerjakan meraka sebagai karvawan tetap.

Meskipun demikian, berdasarkan Perjanjian Keria Bersama yang berlaku
di Bank XYZ, karyawan Kierika! berhak mendapatkan uang lembur, transport dan
makan jika bekerja di luar jam kantor, kecuali memang karena bekerja secara
shift. Hal ini tidak didapatkan oleh karyawan yang berstatus officer dengan
tingkatan (G3-G16.

Tabel 4.2 : Perbandingan Biaya yang Harus Diketuarkan Bank XYZ

Untuk Prajaga Keamaoan

Sumber : Olahan penulis berdasarkan date internel perusahaan

Gaji sama dengan
31 F Gat Ry 2.E80.300,00 Rp3.168.530,00 || owisourcing, namun
tanpa PPN 10%
82 | Frovidentiod fund Rp 7201250 Ky«
Juenioh g don
Providential fun Fuléf Rp29352.512,50 ¢ Rp3.168.35000
Suatiads gafi dan 5
Providential funditahun Rp 35.430,150,45 | Rp 38.522.600,68
Tunjangan Hari Raya .
03 (THR) Ry 2.880.500,00 Rp
84 | Bonus mhunen Rp 3.761.000,00 Rp «
453 7 Coli tahunan Rp 2.880 500,80 Rg -
88 § Lembur Bp- Re~ Tidak iembur
Asurasst pengobatan Karvawan belum
7 I dan perawatan Rp 3.060.543,00 g meniksh
Penggantian Keryawan hehem
08 Xacamata Rp 2,100.000,00 Rp - nenikah
89 i Uang Makaen Ry~ Ry « Tidak lembur
18 | Uang fransport Bp- B~ Tidak lembur
Jumiah bisya Rp 3411250300 1 Rp3302260000
Penghematen ».
biaya/tahun/orang Rp 16.090.093,00
Penghernatan biayn untuk
tujuh beles penjags Rp273.531.581,00
keamanan orang per lalmn
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Berdasarkan asumsi yang disebutkan di atas, tabel 4.2 menggambarkan
perbandingan biava secara riil yang harus dikeluarkan perusahaan jika merekrut
penjaga keamanan sebagai karvawan tetap dibandingkan dengan penggunaan jasa
puisowrcing.

Dengan data di atas jelas terlihat bahwa terjadi penghematan biaya sebesar
Rp 16.090.093,00#ahun/orang sehagal konsekuensi dari penyershan fungsi
penjaga keamanan kepada PT. 8B. Jika disetahunkan, maka untuk tujuh belas
orang penjaga keamanan, bank XYZ dapat menghemat biaya sebesar adalah
Rp 273.531.581,00.

Penghematan biaya di atas masih belum termasuk biaya pelatihan,
seragam, ataw asurmsi iain yang mendukung penghematan biaya yang lebih besar.
Misalnya iika ternyata muncu] biaya lembur yang berkonsekuensi pada timbulnya
juga vang makan dan transport tambohan, atau jika ternyata karyawan tersebut
telzh berkeluarga,

4,2.1.2 Analisis Binya Fungsi Petugas Kebersihan

Selain tugas penjaga keamanan yang diserahkan kepada perusahsan
outsourcing, Bank XYZ juga telah menyerahkan tugas penjaga kebersihan kepada
PT. T} yang berkantor pusat di Jakarta sejak tahun 1994. Selain karena ingin lebih
fokus pada kegiatan intinva, Bank XYZ jupa berharap tugas ini dapat diselesaikan
oleh orang-orang yang ahli di bidangnya.

Seperti halnva penjaga keamanan, petugas kebersihan di Bank XYZ jika
diangkat dari karvawan tetup akan akan berstetus krerikal dengan tanpa jenjang
kari yang ielas.

Tabel 4.3 menielaskan perbandingan biays secara ganis besar ontuk
petupas kebersihan jika diserahkan kepada pihak owrsowrcing, Dalam perianjian
kerjasama antara Bank XYZ dan PT. T), komponen biaya tetap bolanan yang
ditagihkan kepada Bank XYZ tendirl dari gaji petugas kebersihan baik untuk
petugas kebersihan biasa juga pengawas, biaya alat-alat dan keuntungan bagi
PT.TL
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Tabel 4.3 Perbandingan Biaya yang dikeluarkan
Untuk Petugas Kebersihan Per Bulan

P T T

Rp 1.587.465,00 untuk

01 l|Gaji Sesuai kesepakatan pf.tggg:ssglsaz%duannm}}(p
pengawas
02 ||Providential fiind .2'5% dari gaji pokok Tidak disediakan
ditanggung oleh kantor
03 |[THR 1 kali gaji Kebijaksanaan
perusahaan pengguna
04 IBonus tahunan M";{'::;\i:gff‘g;ag' Tidak disediakan
05 ||Cuti tahunan 1 kali gaji Tidak disediakan
Berlaku tingkatan tarif
06 ||Lembur sesuai dengan KEP- IDR 11.192,00/jam
102/MEN/VL/2004
4 Untuk karyawan teta
o7 [reuraastpengsbatandan G1G = Rp *8 Tidale tideditan
e 5.060.543,00
08 |Penggantian kacamata Rp 2.100.000,00 Tidak disediakan
Rp 21.000,00 jika
09 |[Uang Makan bekerja diatas pukul Tidak disediakan
18.00
Rp 55.000,00 jika
10 |[Uang ransport bekerja diatas pukul Tidak disediakan
20.00

Sumber : Perjanjian Kerja Bersama Bank XYZ dan Perjanjian Kerjasama anlara Bank XYZ dan
PT. T}

Berdasarkan data perusahaan per tanggal 31 Januari 2009, jumlah petugas
kebersihan yang ditempatkan di Bank XYZ ada tiga belas orang, dengan salah
satu diantara mereka bertugas sebagai pengawas dan memiliki sedikit tambahan
gaji dibandingkan yang petugas lain.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, biaya bulanan yang dibayarkan
kepada PT. TJ terdiri dari gaji karyawan, alat dan keuntungan sebesar 12% dari
jumlah gaji dan alat. Sedangkan biaya lembur dibayarkan sesuai kondisi yang ada.

Penyerahan tugas penjaga kebersihan kepada perusahaan outsourcing ini

telah menghasilkan penghematan biaya sebesar Rp 33.237.313,22 (lihat tabel 4.4).
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Tabel 4.4 Perbandingan Biaya yang Harus Dikeluarkan Bank XYZ
Untuk Petugas Kebersihan

Gl sama dengen
haryavaes auisoarcing
(] Hp 1.443.150,00 &p 158746500k A 197057850  danviiokods
: pangawas ik ar
i EPNY
02 [Providenticl fund Rp 36.078.758 Rp -¥ rp -
j":f:w"a" Frovidentiol find | o, 1,479.226,75) Rp 1587465000 Ro  1.970.57850)
; | dan Providestivl fund
'j,:;ifm R fnd | o 17.750.345.0) &9 19.045.550,08) Ap  23.646.942,00)
Burdasarkan angka
83 PR B i‘%dfi.l&l'}gﬁl}g fip 35006000 Ap Lbun fsli
D4 $Bonus tdvinan ¥ 28300008 R | B .
23 Jouti tabunan P 1443150508 Ro -] Be -
8 Hanbur fin i b -] #s -§ TidukLember
ranai pungobalen dan Karymwias belu
& 543 0 . .
& WA & o E i i merikah
08 Pengpntisakasamats | Rp 2 100.500,00} fs . N ' h'ﬁ?g‘“”
o8 gﬁaw&éam #2 -5 Bz -¥ Rp - Tidak Lominge
16 fiang transnarn #a -1 -1 Bp «}  Tfskizmbur
sndeh blwn/tahunforyng By 33.542,345,508 Bp 22474510008 B 2155808800
Humlah larpsunen i3 12 i
Humtsh blgys vang dibovarien e 37 %0 481,500 B 255634130008 Ry  FIEROUGGH
amibede g belay srang karyawan
s tallie 63 A37 35n A5 fp azzzzz:s,wg
By baie [disetuturnkany
At fp -J Ap 53,518 307 0l
Keuntungan R -] Bp 33,202 367,13
Total bliaya laln Ay ~| Bo 106.835.958.28
Pumtah blaya setahun Rp 437,350,451, 58] Bo 40411317828
b
Ju:::hpenghematan ayaf i 170,

Bumber @ basit slakan penlis berdasarkan data intemal perusahaan

Angka penghematan biaya tersebut memang relafif lebih kecil jika

dibandingkan dengan penghematan biava yang dihasilkan oleh owutsonwrcing

petagas keamanan. Hal ini dissbabkan karena adanya biaya alat dan keuntungan
vang dibebankan kepads Bank XYZ oleh PT. TI dan perbedaan gaii antara

patugas kebersthan biasa dan pengawas.

Namun perlu diingat juga bahwa, setiap hari Sabiu para petugas kebersthan

ind masuk kantor untuk melaksanakan tugas General Cleaning, Jika hal tersebut

dthitung secara keuangan dengan beberapa pertimbangan bahwa Bank XYZ harus

membayar biaya lembur pada hari Sabiu yang nilainya relatif besar dibandingkan
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lembur pada hari biasa besar ditambah uvang makan dan transpori, maka

penghematan biaya juga semakin besar,

4.2.1.3 Analisis Biaya Fungsi Supir Kendaraan Operasional

Sejak ditemukan fakta bahwa terjadi penipuan yang difakukan oleh supir
kendaraan operasional pada pertengahan tahun 2008 lalo, maka Manajemen tidak
fagi merekrut supir uniuk General Manager dari karyawan tetap, melainkan dari
perusahaan omsonrcing. Dengan demikian, data Bank XYZ per tanggal 31 Januar
2009 menyetakan bahwa terdapat lima puluh lima supir kendaraan operasional
vang diperkeriakan oleh Bank XYZ.

Pengeluaran biaya operasional supir sehari-hari berupa pembelian bensin
dilakukan dengen sistem kupon yang harus diajuken melalui bagian affice
mrintenance subd unit di Departemen GA. Kupon tersebut harus difanda tangani
pleh Department Head dari GA Department atay kedua unit sead di departemen
tersebut, Hal ini adalah adalah fangkah Bank XYZ untuk mencegah keiadian vang
sama ferukang lagl di kennudian hard,

Untek pembavaran parkir dan jalan bebas hambatan, dilakukan system
penggantian seminggu doa kali dengan diberikan uang muka teriebih dabulu
kepada setiap supir.

Para supir tersebut diperkerjakan di kantor dan rumah ckspatriat, Mereka
diowtsource dari cmpat perusahaan outsemrcing yang berbeda, yaitu
PT. ANJ, PT. TDS, PT. TRAC, dan PT. BAS. Sebanyak empat puluh duz orang
ditempatkan sebagal supir kantor dan sisanya tiga belas orang sebagai supir
rumah,

Setlap perusahzan outsouwrcing memiliki kebijakan yang berbeda-beda
mengenal besarnya pembayaran gaji dan tunjangan-tunjangan lain. Semua itu
tenturntya harus mendapatkan persetujuan dari Bank XYZ yang dibuktikan dengan
adanya perjanjian kerjasama yang ditanda-tangani oleh perusahaan onfsourcing
dengan Bank XYZ.
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Tabel 4.5 di atas mengpambarkan perbandingan biaya vang hares

dikeluarkan oleh Bank XYZ jika merekrat supir kendaraan operasional sebagsai

karyawan tetapnya atau dari perusahaan owtsonrcing.

Tabel 4,5 Perbandingan Biaya yang dikeluarkan
IIntuk Supir Kendaraan Operasional Per Bulan

Seeusi ketupaikotan

[
e

1IS5A0R.00

fip

3082 500

B

e
1
o2 Yorcvideatiotfusd | SR SRABIWRK Y Lo etian b Tidokdiediotan | Tidskemecian | ok doedisken
Atamguny oleh kensee
o Rebljakeshtan Eebilyksanaan ¥ebigksonain FRETammaan
03 PiHA 1 kg gerusahaan perusafusan penszhasn
pemisahist pengenag
penguns BENEEUNY pangguna
05 Joomus tatunan, | "1 230 220 """*"r Tdskdisedisien | Tidakdusdigken | Tidokdisedon | Tk dsedikan
raryewan 1-33
G5 Juti tafnpn 1 %afiea)i Tdak Shsedlakan Tidshdisedinkan 1 Tidnkdissdiokan §  Tidakdisedishan
B R2SUO0UNE Loy oo punuk |70 2000R0INE Y o000 unvk
] letnbsiir Bt Senta- ‘arabyr har Ssaine
Ruelabr $ngkaten tardt Yo, Ay 16.500.08  pErtama sampal sk, Ap 8.900,00 e Biaed Senin-
06 JLembar sexus) déngan VEP- Tt tig, Fam keggat P Joakig 8 1620000
untik [ had lambur hari
AH2AAENAGF 2008 i pal seterisayy . stk harl Misgeu
Sabin, Minggu dank Ap 1350000, iy, Minggy dan ot naslonsi
Yowr nagional, f sy mastonal.
il o Untuk karyawantetss
W F’”’ m:zﬁ 1 a@-m Ttk disedikan | Tidekduediokan | Tidakdmedishan | Tidekdisedisken
. 475000000
134 Eamim FHGA00R Tk dimediaien Tidak dlsmiiken ‘Geak disedipkan Tigsk dimmdizkan
. B Bekedda dlates fanLKs bekerha Siatas 5% bekerje dlatas
. - ;;z_z?t:.m j::’ ', | 2o mencspstian Famasc, 3 20,00,
e {Ial 3‘;:5 B ymgeekanRp  Emeadspefianvang fresdspatien ving i
18.800,00. sakan Ap 5.000,00. brzian Rp 500000,
s L Rp 5000 ER: {Ro2250000 80 JRp 1500000 (ha  §ap 40000k
I F— s ; e mﬁ‘:’mi&' | | bekerda sebotum o Joekeriosebekn fas foskeria sebelum fom sabeiim jam
Fg iR ¢ - ogs PRL § 05,00 pagt ataw diatas Em pagiatudh  [O500 poi stau i pogi staw 0
: fam 22.30) bt Jaws 22.35¢ a8 fare T2.00% 125 Bri 22.00)
5 155.000,00 baik B sl o0 jia | Ap3Edondiiia Rp 31.530.00 ez
" Jang parjalanen % 15 o0000]  putang hartates gutang harfarau Rp | sulang harlstau Ry § pulang had oteu&p
E— b m:agi*- WAk | FSUGMIs | SUE00HG
i mengingg. mehginaj. Baiia st
ang hiotel sefama Terguntung hargy Kebiaksanmn Kebfaksznoan Eebijuksanaan feblaksanaan
12 fperiatanan dinas liear] hoted saat itw (minireal 3 perusabaan pangguna perusshaan perysehaen pasusahiann
ola Hotel bintang empakd s pengpenaiata BEDEgEN: s pengguna s

Sumber : Perjanjiun Kerje Bersama Bank XYZ dan Perjenjion Kedgasama antare Bank XYZ
dengan PT. BAS, PT. TRAC, PT. T8 dan PT. ANJ
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Sedangkan tabel 4.6 skan memperfibatkan penghematan biaya vang
dihasilikan oleh kebijakan outsourcing untuk supir kendaraan operasional sebesar
Rp 795.372.985,00 dengan asumsi gali karvawan sesuai dengan gaji dari
perusahaan ouisourcing yang nilainya terbesar,

Tabel 4.6 Perbandingan Biaya yang Harus Bikeluarkan Bank XYZ
Untuk Supir Kendaraan Operasional

o [ Ry 2iencascolpe  23BRimmiRp 2036080000 2 19IG.000.000Ry  %437.500,00
1 Wroidentiol fod | B9 sa00,0f Ao -§ ip Ry A EN g
Jmish gaji dan . .
orwsidential fond s ap  no4s0000)fr 136212000 Re  Z2EBAR0ONEAp  1O00060i R 2.837.80000
Tumb® i dan
bravidential e fabon ap  maanpeaelne  20A3B06000F o I6S3206000| fp ZB2:AGH0] R ALESE0H
3 fen ap 2385000008 Hp -{ iy -3 fs -Fge
8% ftionus whunan g 2260000,00] 8 -{ Rp -} Kp -1 8
&% (v ahren s L.180.060,66) & -| #p -K Rp -3 fip
6 fambyr fp -1 5p -} -1 8 -1.8p
B gnist pesspabatam
H R 268 | 2 -in s :
g Iw . p S06B343.80] R0 2 1 Rg
Fasgraniisn
@ . s 2m000000] & -1 e Ky
0% [Uang Makas fin g Ja NS -fap
10 fUang wampont Rp -§ Bp -§ & -| fig - fp
1 ﬁ:mamﬁw Rp A% A A ™
g dolet sefomg
17 fperjalanan dinas yzr} Bp A8 «| Bp +k Rp -1 8 -
kaks
rmiah
bovolobaorong. |7 EA3E001 R 241000 B 6200 Ro 113200800 R 3165260000
samizh karvirwan 55 2 1 b3 31
oo Bayadatam | Ry 2.348.999 865,00 seamaxnoulRp 2epazosnse] vp A87.872.000001 o 95LI6LE00.00
setrinm fp 2368309860500 fp 1IR2E2585000
iah penghemalan
rz;;m e N msum,azsel

Sumbey @ hasil olahan pemelis berdasackan data internal Bank XYL

Jika dibandingkan dengan penghematan yang dihasilkan oleh ontsourcing
penjaga keamanan dan petugas Kebersihan, maka penghematan biaya terbesar
terjadi pada outsowreing kendaraan operasional. Hal inj disebabkan karena jumlah
supir kendaraan operasional yang relstil besar dibandingkan owfsourcing yang

lain,
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Mengigat kebiasaan para expafrioies yang sering bekerja lembur rata-rate
sampai pukul 02.90 pagi, maka jika perhitungan ini melibatkan biaya lembur dan
biaya lain sehubungan biaya lembur tersebut seperti tambahan nang makan dan
transport, penghematan biaya vang dihasilkan oleh oufsourcing suplir juga menjadi
{ehih besar.

Selanjutnya, perhitungan penghematan biaya di afas juga berasumsi
bahwa para supir berstatus belum menikah sehingga premi asuransi kesehatan
yang dibayarkan oleh Bank XYZ menjadi lebih kecil daripada dengan status telah
menikah. Karena menurut PKB yang berlaku, Bank XYZ akan menangpung biays
asuransi pengobatan dan perawatan istri perlama dan anak sampai anak ketiga
dengan betasan usia anak tidak lebih dari 21 tahun,

Perlu dicermati pula fakior biaya perjalanan dinas bagi para supir
Umumnya jika karyawan tetap melakukan perjalanan dinas keluar kota, Bank
XYZ melalui sekertariat perusshasn gkan memesan kamar dengan standar
penginapan kelas bintang empat untuk kKlerikal dan bintang luna untuk officer. Hal
ini jauh berbeda halnya dengan kebijakan Bank XYZ vang akan mengganti blaya
penginapan bagi para supir jika bertugas keluar kota yang biasanya maksimal
seharga Rp 200.000,00 per malam. Ditambah lagi dengan biaya tunjangan dinas
sebesar Rp 143.000,00 untuk kierikal, Sedangkan jika menggunakan supir dari
perusahaan omfsowrcing, Bank XYZ dapst memilih supir dari perusahaan
oufsonrcing mana yang akan ditugaskan keluar kota dengan pertimbangan biaya

tunjangan dinas [uar kota yang pafing rendah.

4.2.2 Penverahan kegiatan bukan inti kepada yang lebih ahh

Tujvan latn dari pelaksensan orisowreing ini gdalah menyerahkan fungsi
yang dianggap bukae kegiatan inti Bank XYZ kepada yang lebih ahli. Dengan
harapan bahwa meskipun fungsi petugas keamanan, petugas kebersihan dan supir
operasional bukan kegiatan intt Bank XYZ, namun fungsi tersebut harus tetap
berjalan demi mendukung operasional Bank XYZ secara keseluruhan.

Dalam pelaksanaan beberapa kegiatan baik vang inti ataupun bukan inti
Bank XYZ, terkadang diperlukan lmu tambahan balk bersifat mental ataupun

spiritual. Hal inti tentunya memerlukan tambahan biaya juga waktu untuk
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mengadakan pelatihan. Dengan penyerahan kegiatan yang bukan inti kepada
perusahaan outsourcing ini, pelatihan menjadi kewajiban perusahaan oulsourcing
untuk diberikan kepads pars karyawannva, Bank XYZ sclaku pengguna jasa
hanya perlu membayar biaya gail dan tunjangan lain yung discbutkan dalam
perjanjian kerjasama.

Selain iy, kbusus untuk tugas penjaga keamanan juga membutuhkan
peralatan pendukung yang harus disesuatkan dengan perkembangan zaman. Hal
ini mengingal semskin beragamnya benfuk keiahatan  yang terjadi di lingkungan
masvarakat, terutama Perbankan yang memiliki risiko sangal tinggl terhadap
fungst keamanan ini,

Denpan menyerahkan fungsi keamanan kepada perusahaan outsorcing,
diharapkan risiko keamanan dapat dipantau dengan lebih baik. Sehingga
Manajemen tidak perlu terlalu mengkhawatirkan hal ini dan dapat lebih fokus
pada kegialan inli perusahaan.

4.3.  Anslisis Pelaksanaan Quisowrcing di Departemen GA Bank XYZ

Berdasarkan Standard Operation Procedure yang berlaku, setelah
keputusan outsourcing dilaksanakan, maka perjanjian kerjasama harus disimpan
cleh Depariemen GA selaku dokumentasi surat-surat berharga Bank XYZ selain
yang berhubungan dengan pelanggen. Departemen GA selanjutnya akan membuat
daftar perjaniian kerjasama yvang dititipkan oleh pihak manapus untuk dimonitor
masa jatult temponya.

Setiap departemen terkait juga harus mengisi sebuah dafiar isian vang
ditentukan oleh kantor pusatnya di Jepang dan mengirimkannya ke hagian RMD.,
Jika kerjasama oufsonrcing diperpanjang setelah jangka waktu satu tahun, maka
departemen terkail juga harus mengisi daflar isian fain yang berudul “Penilaian
secara berkala pelaksanaan outscureing I dan mengirirokan ke Manajemen untuk
diperiksa. Setelah disetujui oleh Mangjemen, bagian RMD akan melaporkannya

secara kolektif kepada kantor pusat di Jepang setiap enarm bulan sekali,
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Tabel 4.7 Daftar Isian Selama Proses Ouisourcing

No Nama Daftar tsian Wakty Pembuatan
1. [ Penilzian  secara berkala | Setahun sekali

pelaksangan oufsourcing 1
2 | Penitaian  secara  betkala | Jika jawaban pada daftar Penilaion secara berkals

pelaksanaan outsowrcing 1l | pelaksanaan outsourcing 1 adalah “iya”
3 | Rincian seb-kentrakior Jika terjadi perubahan spb-kontraktor
4 | Perjanifan sub-kontrakicr Saat diminta cleh kontrakstor

Oresite  ingpection  Bagl | Memenuhi salsh satu dari beberapa kriteria
konatrakior beript ini, yaitu memiliki akses ke dak
pelangpan atac infermasi vang penting bagi Bank
XYZ, outsowcing untuk perawatan sistem, dan
iika cutsescing pengembangan software Bank
XYZ berhubungan iangsung dengan sofiware

BTMU yang sudal ada
6 | Daftar pertanyasn | Jika  memegang  atan  berhubungan  dengan
sehubungan dengan | informasi Bank XYZ denpgan kriteriz A atau B
kerghasiaan informasi
7} Laporan schubungan | Berhubungan dengan proteksi atas kepentingan

dengan  instruksi  kepada | pelanggan dan Masajemen risiko
kontrakiar
§ |Laporan masalah  yang | Jika teddadi permasalahan pads auisourcing

ierjadi pads outsowrcing
8 | Aplikasi peminiaman keluar | Suat data pelanzgan dirninta oleh kontrakior

data perosahaan
16 | Buky tanda terima | Saat data pelanggan dimints oleh kontraktor

pengiriman dsta penting

Sumber | Stadar Operation Provedures Bank XYZ

Pelaksanaan outsowrcing di Departemen GA untuk fungsl nen-gfficial
selama ini belum perpah dievaluasi secara komprehensif. Berdasarkan hasil

kargspondensi dengan bagian SKAL, maka dapat dikatakan bahwe selama ini
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pemeriksaan hanya fokus pada perjanjian kerjasama. Sedangkan masalah lainnya
belum dijadwalkan untuk diperiksa.

Menurst teori yang ads, scharusnya terdapat media evaluasi seperfi
laporan berkala, rapat berkala, observasi langsung dan audit atay bahkan
kombinasi antara keempatniya. Namun pada kenyataannya hal ini tidak dilakukan
oleh Bank XYZ.

Selama ini, perpaniangan kerjasama dengan perusahaan esdsoacing lroya
didasarkan kepada hubongan jangka panjang vang sudsh terbing, bukan
berdasarkan kinerjya perusahaan. Permohonan persetujuan manajemen pun dibuat
dengan fokus pada pertimbangan biaya yang ditawarkan saat ini dibandingkan
denga biaya periode vang lalu.

Kondisi inl Jambat laun dapat berdampak kurang baik bagi Bank XYZ.
Penilaian  Kineria  perusahaan  omiseurcing  seharusnya  dilakukan  dengan
menggunakan beberapa parametor vang telah ditetapkan sebelumnya, tidak hanva
berdasarkan pertimbangan hubungan jangka panjang.

Selanjuinya jika melihat pola kerja owtsowreing di Bank XYZ dan
hubungannya dengan  intersd  conrol, Bank XYZ  scbenarmya  sudsh
mengeluarkan peraturan yang menpikat para karyawan oufvonrcing untuk
menjaga rahasia Bank XYZ agar tidak bocor ke pihak fain. Namun tidak semua
karyawan puisonrcing mengetahui hal ini, khususaya petugas keamanan, petugas

kebersihan dan supir,

44.  Analisis Risiko Oufsourcing i Departemen GA Bank XYZ
Pemantauan risiko outsowreing di Bank XYZ dilakukan oleh bagian RMD.
Menurut Stondar prosedur yang berlaku, pemantauan risike sutsourcing dibegi
atas dua macam, yaitu pufsourcing yang diangap peating dan kurang penting.
Sebuah pelaksanaan onisowrcing di Bank XYZ dianggap penting jiks
mampu memenuhi dua kriteria yang ditetapkan oleh kantor pusstnya, yaitu
berhubungan langsung dengan pelanggan dan memegang informasi pelanggan.
Jika tergolong outsourcing penting, maka pemantauan risiko secara berkala harus

dilakukan. Selain kedua kriteria tersebut, sebuah pelaksanaan owsouwrcing perlu
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dipantay  risikonya secara berkala jika dalam pelaksanaannya ditemukan

permagalahan atau risike besar yang muncul {anpa disadari.

Dalam standar prosedur tersebut disebutkan jugs beberapa jenis risiko

yang harus dipantau oleh departernen terkait schubungan dengan pelaksanaan

outsourcing di departemennya. Yaitu :

1.

Performance Risk {Risiko Xinerja)

Risiko vang muncul sebagal akibat dari jasa aiau produk yang disediakan oleh
outsourcing tidak memenuhi kriteria Bank XYZ.

Disruption Risk (Risike Kerusakan}

Risiko yang teriadi jika terjadi kebangkrutan atau kecelakaan yang diderita
okeh perusahaan oufsourcing.

Information Security Risk {Risiko Keamanao Informasi)

Ristko bocormya informasi penting Bank XYZ sehubungan dengan bisnis
Bank X¥Z dan khususnya informasi fentang pelanggan.

Coniractor Risk (Risike Kontraktor)

Risiko vang terjadi karena kesalahan memilih kontrakior yang dapat
menyebabkan turannya reputasi Bank XY Z,

Sub-vontracior Risk {Risike Sub-kontrak)

Risiko karena dilakukannya sub-konteak,

Cemplignes Risk {Risiko Kepatuhan}

Risiko yang muncul kareng kurangnya tindakan kepatuhan vang dilakukan
Legal Risk (Ristko Hukum])

Risiko yang menimbulkan kewajiban Bank XYZ untuk membayar sejumiah
kompensasi vang kepads pelanggan yang disebabkan oleh  kontraktor,
contahnya Kerugran pelanggan.

Orther Risks (Risiko lninnya)

Risiko lain-lain meliputi risikc kebocoran keahltan penting perusahaan (know-
how) kepada pesaing, risiko bahwa perusahaan ouisourcing tidak memiliki ijin
dart pihak terkair untuk menjalankan bisnisnya, dan lain-fgin.

Penilaian risiko scbagaimana tercantum dalan Stendard Operation

Procedures Bank XYZ sudah cokup lengkap. Hanya saja departemen terkait

khusunya Departemen GA belum menjalankannya dengan baik. Sebagal buktinys
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adalah tidak dibuatnya daflar igian vang seharusnya dibuat setipp tahun kecuali
jika mendapat teguran RMI? atau akan kedatangan audit dari kantor pusatnya di
Jepang,

Lemahnya pengawasan penerapan Siandard Uperation Procedures di
Bank XYZ bukan hanys kareng faktor iemahnya kesadaran departemen terkait
untuk memitigasi osiko vang terkait, Tetapi juga didekung dengan system
pengawasan yang masih lemah dan korangnya jumlah karyawan RMD yvang
memantay jalannya Standard Operotion Procedures dengan baik,

Jalan tenpah dari permasalshan ini adalah dengan dibuatnya perangkat
lunak yang dapat membantu RMD untuk memeriksa kepatuhan setiap department
terkait untuk membuat dan mengirimkan daftar isian sesuai dengan peraturan yang
sudah ada. Melalui Jangkah ini, diharapken ristko.risiko vang terkait dengan
owtsowreing dapat dimitigast dengan baik dan tesoat waktu sebelum mengakibatkan
hal yang lebih fatal

Sehubungan dengan penilaian kinera perusahaan eutsowrcing yang
didasarkan hanya kepada hubungan jangka panjang saja, maks ke depannya dapat
menimbulkan risiko kinerja. Risiko kinerja ini adaiah sebagai cerminan bahwa
kineria vang diharapkan dari perusahaan oufseurcing ternyvata tidak sesuai dengan
kriteriz vang ditetapkan di awal.

Terdapat satu risiko yang menurut penulis masih belum dicermati dengan
baik. Risko tersebut adalah risiko kebangkrutan. Jumlah supir adatah lima puloh
lima orang dan penyebarannya tidak merata. Hal ini dapat berdampak buruk
pemegang jumlsh mayoritas supir owutseweing yaitu PT. ANJ mengalami
kebangkrutan. Hal ini tentunya akan berpengarvh pads operasional Bank XYZ.
Ditambah lagt dengan berita yang beredar saat ini bahwa PT. TDS akan
melakukan merger dengan PT. AN Dengan demikian, potensi risiko ini menjadi
semakin tinggl.

Untuk mencegah hal ini, sebaiknya Bank XYZ mulai memikirkan untuk
membagi supir karyawan lebilt proporsional untuk setiap perusahaan outsourcing.
Tentunya dengan dibantu proses negoisasi yang ketat agar mendapatkan harga
vang lebih murah dan penghematan biaya dapat tetap dilakukan.
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Untuk penanganan  jenis risike keamaman informasi, Bank XYZ
mewajibkan setiap Karyawan untuk membusng dan menghansiskan sendiri
dokumen-dokumen yang tidak terpakai dengan menggunakse mesin penghancur
kertas. Hal ini dapat mencegah bocornya data pelanggan kepada pihak lain jika
dilakukan oleh petugas kebersihan,

4.5  Analisis Biaya Manfaat

Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Bank XYZ telah mendapatkan manfaat yang besar dengan menerapkan
cutsoyrcing. Dengan menerapkan outsourcing dalam keglaatan bisnisnya saat ini,
Bank XYZ dapat menghemat biaya yang jumishnya sangat besar. Dari kebijakan
menyerahkan higas penjaga keamenan kepada FT. SB, Bank X¥YZ dapat
menghemat blaya hingga ratusan juta rupiak, Ditambah lagi dengan penghematan
vang timbul dari biaya pelatihan dan pembelian seragam bagi para petugas
keamarnasn,

Selain ity, kelengkapan poralatan keamanan vang dimiliki PT. 81 sebagai
sister company dari PT. SB telah sangat membantu Bank XYZ untuk tidak terlalu
khawatir dengan keamanan Bank XYZ. Kamera CCTV, alarm, dan peralatan Iain
yang terus disgsuaikan dengan kebutuhan Bank XY Z telah dipenubi oleh PT, 81
tanpa investasi besar yang harus dikeluarkan oleh PT. SB.

Selanjutnya, kebijakan untuk menyerabkan tugas penjaga kebersihan
vang discrahkan kepada PT. TJ juga telsh menyumbangkan penghematan biaya
bagi Bank XYZ. Meskipun tidak sehesar penghematan biaya yang disumbangkan
oleh ocutsourcing petugas keamanan, namun manfaat yang didapat dari
outsourcing ini juga cukup besar,

Bank XYZ tidak perlu lagi memikirkan hal-hal kecil vang sebenamya
bukan kegiatan inti perusahaan seperti kebersihan kantor, Terdapat perusahaan
lain yang memang icbih ahli di bidang ini untuk melakukannya denpan disertai
perlengkapan pendukung yang dapat meningkatkan efektifitas tugas int.

Dalam perjanjizn kerjasama antara Bank XYZ dan PT. T} jelas
disebutkan bahwa PT. TJ setiap bulannya mendapatkan keuntungan sebesar 12%
dari jumiah gaji dan peralatan yang diberiken kepada Bank XYZ. Namun hal ini
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bukanlak masalah besar bagi Bank XYZ. Pembaglan risiko dengan PT. TJ untuk
menjaga kebersihan kantor telah membetikan ruang gerak yang lebib luas bagi
Bank XYZ untuk menjalankan fungsi bisnisnva scbagai penyahwr kredit ke
masyarakat dengan lebih maksimal

Tugas lain yang diserahkan kepada pibak sutsoursing dan menghasiikan
penghematan bigya terbesar adalah supir kendataan operasional. Dari segi
penghematan biaye, Bank XYZ7 mendapatkan hampir 800 jula rupigh. Hal ini
helum termasuk funjangan lembur, vang makan, transport, dinas luar kota dan
lain-fain.

Berlkut adalah ringkasan perbandingan biaya dan manfaat vang diperoleh
Bank XYZ schubungan dengan penyershan ketiga fonpgsi di atas kepada

pertisahaan outsowreing.

Yabel 4.8 Perbandingan Biaya dan Manfaat
Untuk Qutsourcing Petugas Keamanan, Petugas Kebersiban dan Supir

Bidang yang

Ne. - p
digieiseyreing

Biaga Manfast

. | Penjega Keamanan |« Bank XYZ harus | » Pensghomatan biayz sebesar
membayar  gaii | « Rp273,454.581,00 / tahun
Rp 53.805.350,00 | o Bank XYZ tidak perie sibuk
{ bulan sebagai | membuat iadwal petugas
biays pgaji untdk | keamanan yang bekerja secara

tujuh belas | shift
petugas » Kelengkapan peralatan keamanan
keamanan PT. S sebagal sister company

PT. SB sangat membantu Bank
dalam XYZ menjaga kearmanan

¢ Jariagan komunikasi yang
fersambung  secara olomatis ke
kantor pusat PT. 8B dan kantor
polisi terdekat

e Bank AYZ  secars herkala
mendapatkan  simulasi  kejadian
kebakaran dan perampokan tanps
dipumgut biays tambahan

s Bank tidak perly mehiangkan
wakiu yntok merskrut  pelugas
keamanan, melatihnya di awal
perugasan dan selama peaugasan,
Schingge menghemat wakiy dan
terapa,
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Tabel 4,7 Perbandingan Biaya dan Manfaat Unfuk Ouisonrcing Petagas
Keamanan, Petugas Kebersiban dan Supir

(lanjutan)

Bidang vang

No. diouisaurcing

Biaya

Mantaat

2. 1 Petugas Kebersihan | #

Bank XYZ harus
membayar  gaji
untuk  tiga belas
petugas kebersihan
sebesar

Rp 20.388.158,60
/ bulan,

Biaya sewa dan
beli peralaian
kebersthen

Rp 571871660 /
butan

Terdapat
kompensasi
keuntungan  bag
PT. T3 schbesar

12% dari jumlah
gaji dan alat, yaite
sebesar Rp
3.190.884,00 !
bulan

» Penghematan  hiaya  sebesar
Rp 33.237.313,22 / tahum

» Bank XYZ tidak gerly membeli
peratatan kebersihan,  Hal
tersebue sudash termasuk dalam
tangpung jawab PT. TJ yang
tercermin  dari  daya  bulanan
yang dibayarican kepada PT. T1.

Sumber : hasil olahan penulis
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

EESIMPULAN

Sebagaimuna aktivitas lain dalam proses bisnis, outsourcing sebapai salah

satu aktivitas vang berhubungan dengan keputusan untuk membuat atau membeli

(make ar buy decision) perlu ditinjau efektivitas dan efisiensinya. Berdasarkan

kajian kasus yang mengacu pada teorl vang relevan, maka terdapat beberapa

kesimpulan yang dapat diambil, yaitu sebagai berikut ;

i.

Tujuan Bank XYZ untuk mencapai efisienst biaya melalui penghematan biaya
sehubungan dengan penyerahan fungsi onfsourcing petugas keamanan kepada
perusahiaan owfsowrcing PT. SO ftelah tercapai Seperti telah dijelaskan
scbelumnya bahwa alasan Wama owlicowrcing untuk Jungsi ini adalah
penghematan biaya dan penyeraban kegiatan yang bukan inti Bank XYZ
kepada vang ahli di bidangnya. Berdasarkan hasil analisa, maka didapatkan
angka penghematan biaya sebesar Rp 273.451.581,00 setiap tahunnya.
Manfzat terbesar vang didapat selain penghematan blaya adalah dukungan
peruszhaan PT. NI sebagai sister company FY. SB dan segi peralatan
keamanan yang terhubung langsung dengan kantor polist terdekat mampu
mengurangi kekhawatiran Manajemen mengenai keamanan Bank XYZ.

Penyershan fungsi petugas kebersihan kepada perusahaan omtsourcing PT. 1)
juga torbuktl  wish  meoghasilkan  peaghematan  blava sebesar Rp
33.237.313,22 per tahun. Angka ini relative kecil dibandingkan penghematan
biaya yang disumbangkan oleh owtsourcing penjaga keamanan. Namun
mengingat kegiatan ind bukanlah kegiatan inti Bank XYZ yang jika diserabkan
kepada pihak perusahaan owfsowrcing akan mampu membantu Bank XYZ
untuk iebth fokus pada kegitere inti Bank XYZ, maka pelaksanaan
outsourcing pada fungsi inl merupakan keputusan tepst. Risiko-risiko yang
terkait dengan rabasia Bank XYZ jupa elah dimitigasi. Contchnya adalah
setiap karyawan wajib melakukan penghancuran dokumen tak terpakai di
mesin penghancur Kertas setiap hari. Hal ini dapat mencegah adanya

kebocoran informasi pelanggan yang dilakukan oleh petugas kebersihan,
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3. Fungsi ketiga yang diserahkan kepada pihak outsowrcing adalah fungsi supir
kendaraan operasional. Berdasarkan analisis yang telah dilakuken sebelumnya
terbukti bahwa penghematan biaya yang dihasilkan dan penyerahan fungsi ini
kepada pihak owfsourcing adalah paling besar diantara penjaga keamanan dan
petugas kebersiban, Secara moneter didapat angka hampir Rp 800 juta yang
dihemat melalui owssourcing fungsi ind.

4. Kejadian penipvan kuitansi bensin yang dilakukan oleh supir kendaraan
operasional telah membuktikan bahwa perjanjian kerjasama dengan pihak
ouisoyrcing ternyata masth belum lengkap, karena di dalamnya tidak
tercantum pasal yang menyebutkan bahwa kerugian yang disebabkan karena
kecurangan atay tindakan kriminal para supir yang menyebabkan kerugian
bagi Bank XYZ akan mendapat penggantian penuh dart perusshaan
ouisonwrcing.

3. Perpanjangan kerjazama dengan perusahaan onfsowreing lebih didasari karena
hubungan jangka panjang. Bvaluasi kinerja tidak dilakuken terlebih dahulu
oleh departemen terkait, Departemen terkait lebih fokus pada ada atan
tidaknya peningkatan harga saat terjadi perpanjangan masa kexjasama.

6. Standar prosedur vang berlaku temyata belum diterapkan dengan baik oleh
Bank XYZ cabang Jakarta. Hal ini disebabkan oleh dua faktor, yaitu lemahnya
kesadaran dari departemen terkait untuk menjalankan standar prosedur vang
berlaku dan sistern pemantauen rigiko yang kurang terinfegrasi dengan baik,
Contohnya : sebagai bahan pemantauan risiko, departernen ferkait wajib
mengisi scbuah daftar isian setiap tahupnya. Namun hal ini tidak dilsiaukan
sampal mendapat teguran darl RMD atau bahlan hanya saat akan kedatangan

saditor dari kanior pusat.

52  SARAN

Berdasarkan kajian tentang aktivitas outsourcing di Departemen GA Bank
XYZ, maka terdapat beberapa saran vang diberikan untuk dapat dijadikan bahan
pertimbangan mavpun perbaikan bagi pihak-pihak vang leribat dalam aktivites
oulsourcing tersebut pada khususnya, maupun pihak vang menerapkan

outsourcing pada umumnya :
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Bank XYZ cabang Jakarta sebaiknya menerapkan teori-leori mengenal
outsourcing dalam pelaksanaan oufsourcing-nya, Hal ini akan membantu para
pengambil keputusan untuk lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan
outsourcing agar manfaat vang didapatkan bukan hanya penghematan biaya
tetapi juga mencapai keunggulan kompetitif dengan berdasar pada kompetensi
ini yang dimiliki Bank XYZ cabang Jskarta. Juga dalam hal evaluasi
penerapan oufsourcing yang masih jauh dari standar yang berlaku umum.
Sebaiknya lakukan evaluasi berkala dalam jangka waktu minimal 6 bulan
sekali terhadap pelaksanaan owisowrcing, Jangka wakiu evaluasi tersebuf
didasarkan pada pemahaman akar industri perbankan yang highly regulated
Jjupa sebagai dasar dalam perencanaan anggaran pericde selanjutnya. Bvaluasi
berkala ini dimaksoedkan agar manfaat dan tujuan viamanya dapat dijaga agar
tetap berada dalam garis kebijakan semula, vaitu untuk mencapal efektivitas
dan efisicnsi proses bisnis vang dilakukan. Selain tu perubahan tuntutan ikiim
bisnis juga akan dapat lebih cepat ditanggapl (responsif) dan diadaptasikan
dengan aktivitas outsourcing tersebut,

Melakokan smdi  banding terhadap beberapa  perusahaan  sejenis
{benchmarking} dalam kaitannya dengan ¢valusi pelaksanaan kegiatan
puisourcing, baik pada saat schelum maupun selama kesecpakatan outsowrcing
dilaksanakan. Dalam hal ini aspek yang perlu diperhatikan adalah masaiah
biaya, kualitas dan kuantitas pekeriaan, Dengan demikian cfisiensi maupun
efoktivitas kegiatan oufsourcing dapat terus dievaluasi atas dasar aspek-aspek

tersebut.

. Untuk menjaga konsistenst terhadap tujuan awal pencrapan owsourcing dan

strategi  perusabaan secarz umum, maka evaluasi terhadsp  kebijakan
cutsourcing tersebut juga harus dilaksanakan secara berkala. Adapun jangks
waktu evaluasi hendaknya ditentukan berdasarkan besar kecil dan
kompleksitas aktivitasnya,

Bank XYZ juga perlu meningkatkan kesadaran departemen terkait untuk dapat
menerapkan standar prosedur owfsomrcing dengan semestinya agar rigiko-
risiko yang terkait dapat dipantan dan dimitigasi secara berkalg tanps

menunggn timbulnya sebuah kejadian vang akan merugikan Bank XYZ.

Universitas indonesia

Analisis Biaya..., Lily Andiana Sari, FEB Ul, 2009



76

5. Bank XYZ sebaiknya juga menjadikan hubongan kerjasama dengan
perusahaan cutsourcing sehegal partner bisnis, bukan hanya sebagal pemasok,
Sehingga terdadi pembagian peran yang jelas amtara Bank XYZ sebagai
pengguna jasa dan perusahaan outsgacing.

6. Bagl penelitian selanjutnya, sebaiknya lakukan analisis biaya manfaat pada
biaya-biaya tidak tetap agar mendapathan hasyl yang lebih akurat.
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LAMPIRANI :
Hasil Korespondensi dengan SKAI

. Sebagal scorang auditor, apakah Bapek menganggap baliwa proses
outsowrcing ini sudah becjalan dengan baik?

Jawaban ; Belum. Karena Hngkup audit juga masih terbatas,

. Penyerahan kegiatan perusahaan kepada pihak owispurcing scharusnya
mengacy pada pemahaman yang mendalam tentang pemisghan jenis kegiatan
intl dan bukan inti bagi Bank XYZ. Bagaimana menurut pendapat Bapak
selaku Auditor?

Jawaban @ Sejauh ini Bank belum memisahkan dengan felas antara kegiatan
yang inti dan bukan inti bagi perusahaan. Karera tyjuannya lebih ke arah
efisiensi biaya, Bank menjalankan proses owfsawrcing hanya berdasarkan
peravraturan Bl Sehingpa sckarang ini pelaksanaan ewufsourcing sermakin
meluas ke segala bidang, kecuali auditor intemal.

. Apakah Bank XYZ sudab monghubungken pelaksanaan outsowrcisg yang
dengan strategi Bank XYZ secara keseluruhan agar dapat mendukung kinera
perusahaan secara menyelureh?

Jawaban : Bank belum berpikir strateiik ke arah in.

. Pemantavan risiko oufsowmrelng di Bank XYZ seharusnva dilakukan oleh
bagian Risk Menagement Deporimert (RMD). Namun pads kenyataannya,
pemantauannya masib lomah. Bagaimana menurut Bapak?

Jawaban : Seperti diketshui bahwa di bank XYZ terdapat banvak sistem yang
dipaksakan untuk diterapkan, namun infrastruktur serta personit masih kurang,
Inilah penyebab pemantavan risiko tersebut masih jauh dari sempurma,

. Sebagai bahan pertimbangan perpanjangan perjanjian kerjasama outsourcing,
maka sebatknya dilakukan penilasan kinerja t¢rhadap perusahaan owfsourcing
terscbut. Namun selama ini saya tidak melihat diterapkan dengan benar.
Mungkin karena tidak adanya SLA dalam praktek outsourcing di Bank XYZ.
Benarkah?

Jawaban © Bank XYZ memang tidak peraah menerapkan adanva SLA bagi

karyawan outsourcing. Penilaian kinerja bagi karyawan ocwufsowrcing hanya
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lebih pada pertimbangan bahwa Bank XYZ masih membutuhkan fasa orang
tersebut atau tidak.

. Pernahkan SKAI melakukan Audit terhadap perusahaan omsourcing tersebut?
Jawaban : Belum pernah diagendakan,

. Apa yang menjadi dasar SKAT melakukan Awdit terhadap pelaksanaan
owssureing di Bank XYZ?

Jawaban : Terdapat dua acuan SKAT melakukan audit pelaksanaan outsourcing
di Bank XY7Z, vaitu berdasarkan Standard Operation Procedures dari kantoy
pusat di Jepang dan Peraturan Bank Indonesia No. %/15/PBI/2067 tanggal 30
November 2007 dan Surat Edaran Bank Indonesia No.9320/DNP tanggal 12
Diesember 2607,
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